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ABSTRAK

Lailil Fatmawati. Implementasi Budaya Religius Dalam Pembinaan
Mental Mahasiswi D-I1I Kebidanan Di Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan.
Skripsi. Surabaya : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya. 2018.

Pendidikan agama saat ini terkesan formal, sehingga memerlukan upaya
pengembangan pendidikan agama untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Karena kebiasaan yang berulang akan menjadi sebuah budaya yang bisa
memberikan kontribusi dalam pembentukan mental seseorang. Terutama dalam
pembentukan kepribadian sebagai mahasiswa, usia perkembangan ini, mereka
mengalami ketidaksatabilan dalam beragama, yang bisa mempengaruhi kondisi
mental/jiwa keberagamaan (religius). Aspek-apek yang menjadi fokus penelitian
ini adalah : (1) Bagaimana pelaksanaan budaya religius dalam pembinaan mental
mahasiswi D-III kebidanan di Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan?, (2)
Bagaimana kontribusi dalam pelaksanaan budaya religius dalam pembinaan
mental mahasiswi D-III kebidanan di Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan?.
Maka dari itu peneliti ingin mengetahui penerapan budaya religius seperti apa
yang dapat membina mental mahasiswi (Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan)

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Jenis data
kualitatif dianalisis secara deskriptif, melalui tiga tahap yaitu reduksi data,
penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan budaya religius di
Akademi Kebidanan Sakinah pasuruan terdiri dari tiga pelaksanaan yaitu (a)
kegiatan harian, yang terdiri dari Budaya 3 S (senyum, Sapa, Salam), doa sebelum
dan sesudah pembelajaran, dan berbusana islami. (b) kegiatan mingguan terdiri
dari istighosah, yasin dan tahlil, serta khataman al-Quran juga infaq. (c) kegiatan
tahunan yang dilaksanakan untuk peringatan hari besar islam(PHBI) dan bakti
sosial. seluruh kegiatan ini termasuk dalam rangka membina mental mahasiswa.
kontribusi budaya religius dalam pembinaan mental mahasiswa memberikan
kesimpulan : Pertama, kesucian jiwa terimplementasikan dalam bentuk budaya
religius doa sebelum dan sesudah pembelajaran, istighosah, yasin dan tahlil,dan
khataman al-Quran. Kedua, penguat konsep diri sebagai muslimah
terimplemntasikan dalam wujud budaya religius PHBI dan berbusana islami.
Ketiga, perilaku sosial yang agamis, terimplemntasikan dalam wujud budaya
religius budaya 3 S(senyum sapa, salam), infaq dan bakti sosial.

Kata Kunci : Budaya Religius, Pembinaan Mental, Keagamaan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu investasi yang sangat berharga bagi
masyarakat. Pendidikan yang dapat menjanjikan terhadap masyarakat berarti
pendidikan yang dapat mengantarkan perubahan yang sangat berarti dalam
masyarakat tersebut. Selanjutnya perubahan model pendidikan yang beraneka
ragam dalam mewujudkan urgensinya tidak dapat dilepas pisahkan dengan
tuntunan situasi dan kondisi masyarakat.'

Maka dari itu dalam rangka memajukan kehidupan generasi demi
generasi sejalan dengan tuntunan kemajuan masyarakat dan bangsanya.
Dalam UU No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 1
ayat 1 dijelaskan bahwa :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritiual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara.””

Begitupun dalam pendidikan agama dimaksudkan untuk peningkatan
potensi religius dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlaq mulia.

! Muhammad Asrori, Dinamika Pendidikan Islam di Indonesia, Jurnal El-Harakah, (Malang:UIN

Press, 2008), h. 31.

2 Undang-Undang, No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung Citra
Umbara, 2011), 60-61. Dilihat pada : Djoko Hartono, dan Tri damayanti, Mengembangkan
Spiritual Pendidikan, (Surabaya: Jagad Alimussirry, 2016), h. 55.
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Akhlaq mulia mencakup etika, budi pekerti dan moral sebagai perwujudan
dari pendidikan agama. *

Dari pemaparan tersebut, bahwasanya konsep pendidikan dalam
undang-undang tersebut jelas sekali bahwa tidak ada dikotomi antara
pendidikan agama ataupun pendidikan secara umum.* Dalam pendidikan
nasional lebih banyak didominasi oleh pengembangan peserta didik dari
aspek afektif dan cenderung pada pembentukan sikap. Hal itu serupa dalam
pendidikan agama yang berkaitan dengan pembinaan keagamaan dalam
membentuk akhlaqul karimah.

Adanya pendidikan agama, khusus pada pendidikan agama islam (PAI)
baik pada jenjang pendidikan dasar maupun menengah antara lain bertujuan
untuk mewujudkan manusia indonesia yang taat beragama dan berakhlak
mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif,
jujur, adil , etis berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan,
secara personal dan sosial seta mengembangkan budaya agama dalam
komunitas perguruan tinggi (Permen Diknas, No. 22 tanggal 23 Mei 2006
tentang standart isi dalam standart kompetensi dan kompetensi dasar mata

pelajaran PAIL Dengan demikian upaya pengembangan pendidikan agama

sebagai budaya perguruan tinggi telah memperoleh legalitas yang kuat.’

3 Asmaun, Sahlan. Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Malang : UIN Maliki Press, 2010),h.
29

* Djoko Hartono, dan Tri damayanti, Mengembangkan Spiritual Pendidikan, (Surabaya: Jagad
Alimussirry, 2016), h. 55.

> Amru Al-Mu’tasin, Penciptaan Budaya Religius Perguruan Tinggi Islam (Berkaca Nilai Religius

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang), Jurnal PAI, Vol.3 No.1 Juli-Desember 2016, h. 105.



Terlebih khusus pendidikan agama islam, pada satuan pendidikan
diartikan sebagai keseluruhan kegiatan pendidikan yang karena keberadaan
dan pengamalan historisnya memiliki ciri dan karakter pendidikan islam yang
diwarnai oleh nilai-nilai ke-islaman dalam rangka mewujudkan tujuan
pendidikan nasional, yaitu dalam rangka membentuk manusia Indonesia
seutuhnya sekaligus manusia muslim yang taat menjalankan agamanya.®

Namun, pendidikan (baca: pendidikan agama) mulai digugat
eksistensinya sejak pemikiran manusia memasuki tahap positif dan fungsional
sekitar abad ke 18. Suasana kehidupan modern dengan kebudayaan massif
serta terpenuhinya mobilitas kehidupan secara teknologis mekanis, pada satu
sisi telah melahirkan krisis etika dan moral. Apalagi munculnya fenomena
white collar crime (kejahatan kerah putih atau kejahatan yang dilakukan oleh
kaum berdasi). Krisis moral tersebut tidak hanya melanda masyarakat lapisan
bawah (grassroot), namun juga para pekerja profesional, seperti : para
eksekutif, birokrat, guru, politisi atau yang setingkat dengan mereka, serta isu
KKN (korupsi, kolusi, nepotisme)yang dilakukan oleh para elit.”

Seperti halnya dugaan kasus malpraktek yang dilakukan dalam dunia
kesehatan yakni kasus aborsi. Kejadian ini berasal dari penemuan janin yang
diperkirakan usia enam bulan dikubur di belakang rumah warga kampung
Ranggas Timur, Sulawesi Barat pada hari kamis, 19/10/2017. Ternyata itu

adalah korban bayi yang diaborsi. Ibu dari bayi tersebut meminta bantuan

® Abdul Rachman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa, (Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 2004), h. 256.
7 Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi: Potret Pengembangan Tradisi Keagamaan di
Perguruan Tinggi Islam, (Malang: UIN-Maliki Press, 2012), h. 37



keluarganya yang tidak lain adalah seorang bidan. Bidan tersbut merupakan
salah satu alumni sekolah tinggi kebidanan.® Kejadian ini tentu mencoreng
nama dunia kesehatan, karena telah melanggar kode etik profesi kebidanan.

Ditambah lagi, di era globalisasi saat ini dunia pendidikan dihadapkan
dengan berbagai tantangan, penjajahan baru dalam bidang kebudayaan dan
tuntutan masyarakat akan perlunya penegakan hak asasi manusia serta
perlakuan yang lebih adil, demokratis, manusiawi dan bijaksana. Penjajahan
yang dimaksud antara lain ialah budaya barat yang bersifat hedonisme yang
berakibat manusia menjadi meremehkan nilai-nilai budi pekerti dan juga
agama karena dianggap tidak memberikan kontribusi secara material dan
keduniaan.’

Indikator diatas menggambarkan bahwa dewasa ini, bangsa indonesia
sedang mengalami krisis mental yang multidimensional. Dari hasil kajian
berbagai disiplin dan pendekatan, tampaknya ada kesamaan pandangan
bahwa segala macam krisis itu berpangkal dari krisis akhlak atau moral.
Krisis ini, secara langsung atau tidak, berhubungan dengan persoalan
perguruan tinggi atau pendidikan. '

Banyak mahasiswa dan pelajar sekarang mudah terpengaruh oleh
budaya asing, mudah terprovokasi, cepat marah, pergaulan bebas, bahkan

banyak dari mereka tidak lagi menaruh hormat terhadap orang tua. Hal ini

8 Junaedi, Lakukan Aborsi, Ibu, dan Bidan Ditangkap Polisi, Jumat, 20 Oktober 2017, (online),
(http://regional. kompas.com/read/2017/10/20/09373321/lakukan-aborsi-ibu-dan-bidan-ditangkap-
polisi ) diakses pada tanggal 23 Desember 2017.

? Abudin Nata, Kapita Selekta pendidikan Islam Isu-Isu KontemporerTentang Pendidikan Islam,
(Jakarta : Rajawali Press, 2012), h.183.

10 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Perguruan Tinggi,
Madrasah dan Perguruan Tinggi,(Jakarta: PT. RajaGrapindo Persada, 2009), h.18



http://regional.kompas.com/read/2017/10/20/09373321/lakukan-aborsi-ibu-dan-bidan-ditangkap-polisi
http://regional.kompas.com/read/2017/10/20/09373321/lakukan-aborsi-ibu-dan-bidan-ditangkap-polisi
http://regional.kompas.com/read/2017/10/20/09373321/lakukan-aborsi-ibu-dan-bidan-ditangkap-polisi

merupakan gambaran anak bangsa yang mulai terancam keutuhan
pribadinya."!

Realitas diatas mendorong timbulnya berbagai gugatan terhadap
efektivitas pendidikan agama. Pengajaran agama yang berorientasi kognitif
semata hanyalah sekedar pengalihan pengetahuan tentang agama. Hal itu
sering kali berbentuk pengalihan rumus-rumus doktrin dan kaidah susila.
Oleh sebab itu pengajaran agama menghasilkan pengetahuan hafalan yang
melekat di bibir dan hanya mewarnai kulit, tetapi tidak mampu
mempengaruhi orang yang mempelajarinya.'?

Begitupun dalam Pendidikan agama islam dianggap kurang bisa
mengubah pengetahuan agama yang kognitif menjadi makna dan nilai atau
kurang mendorong penjiwaan terhadap nilai-nilai agama yang perlu
diinternalisasikan dalam diri peserta didik dan PAI selama ini lebih
menekankan pada aspek knowing dan doing dan belum banyak mengarah ke
aspek being. '° Hal itu dijelaskan menurut Muhaimin seperti yang dikutip
oleh Nusa Putra adalah sebagai berikut:

“Pendidikan Agama Islam pada dasarnya menyentuh tiga aspek
secara terpadu, yaitu (l)knowing , yakni agar peserta didik dapat
mengetahui dan memahami ajaran dan  nilai-nilai agama, (2)
doing,yakni agar peserta didik dapat mempraktikkan ajaran dan nilai-

nilai agama, dan (3) being, yaitu agar peserta didik dapat menjalani
hidup sesuai ajaran dan nilai-nilai agama.”'*

"' Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya PembentukanPemikiran dan Kepribadian
Muslim, (Bandung: PT. Remaja Rosda karya,2006), h.1.

12 J. Riberu, Pendidikan Agama dan Tata Nilai, dalam sindhunata (ed), Pendidikan;Kegelisahan
Sepanjang zaman, ( Yogyakarta: Kanisius, 2001), h.190.

13 Nusa Putra dan Santi Lisnawati, Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2013),h.7-8

" Ibid., h.3.



Terlebih lagi alokasi waktu pendidikan agama islam di perguruan tinggi
hanya dilaksanakan pada satu tahun awal perkuliahan. Hal itu tentu belum
cukup untuk menyampaikan pendidikan agama. Maka dari itu, untuk
menunjang keberhasilan pendidikan agama perlu menanamkan nilai-nilai
agama dalam pembentukan kepribadian dan jiwa dengan mengintegrasikan
antara pengajaran, pengamalan dan pembiasaan serta pengalaman sehari-hari.
Selain itu penanaman nilai-nilai agama harus diwujudkan dalam setiap mata
kuliah bukan hanya pada pendidikan agama saja. Karena proses internalisasi
nilai-nilai harus konsisten dan berkesinambungan, maka diperlukan suatu
kondisi dengan menciptakan suasana kehidupan kegamaan atau budaya
religius di lembaga pendidikan tersebut.

Budaya atau kultur yang ada di lembaga baik sekolah, kampus maupun
lembaga lain berperan penting dalam membangun keimanan dan ketaqwaan
dikalangan civitas akademika dan para karyawannya. Karena itu lembaga
pendidikan memiliki tugas dan tanggung jawab untuk melakukan pendidikan
karakter dan berbasis iman dan taqwa bagi para peserta didik, terlebih bagi
keimanan dan ketaqwaan peserta didik merupakan core value dari fungsi
dan tujuan pendidikan nasional serta visi Kemendiknas 2025 dalam Rencana
Strategis Kementrian Pendidikan Nasional 2010-2014."

Karena itu, sudah saatnya lembaga pendidikan, apalagi dalam
perguruan tingi, sebagai agen pencetak generasi muda bangsa menjadi agen

pengagas dan menggerakkan perubahan. Dengan mengembangkan spiritual

5 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Tagwa,(Yogyakarta: Teras,
2012), h. 16.



pendidikan sebagai upaya yang dijadikan alternatif pendidikan agama,
khususnya di lembaga pendidikan adalah pengembangan pendidikan agama
islam dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang saling terintegrasi dengan nilai-
nilai religius sehingga terwujud budaya religius.

Saat ini usaha penanaman nilai-nilai religius dalam rangka mewujudkan
budaya religius diperguruan tinggi dihadapkan pada berbagai tantangan baik
secara internal maupun eksternal. Secara internal, pendidikan di perguruan
tinggi dihadapkan pada masalah internal mahasiswa yang secara psikologis
sudah mencapai usia dewasa. Belum lagi pada aspek pembelajaran lainnya,
seperti kurikulum, sistem evaluasi dan kompetensi dosen. Secara eksternal,
pembelajaran  diperguruan tinggi dihadapkan pada masalah tren
perkembangan zaman yang sangat susah dikendalikan seperti etika pergaulan,
perkembangan teknologi informasi dan permasalahan sosial lainnya.
Menghilangkan berbagai masalah tersebut jelas suatu hal yang tidak mungkin
bisa dilakukan, tetapi bagaimana segenap civitas akademika secara bersama-
sama berusaha mengeliminir dampak negatif yang ditimbulkan dunia luar.'

Perlu disadari bahwa sasaran kehidupan perguruan tinggi adalah
mahasiswa. Mereka ini berada pada masa pembinaan terakhir yaitu masa
remaja terakhir (late adolescence) atau al-murahaqoh al akhiroh dan dewasa
muda.'” Dalam usia perkembangan ini, Keadaan jiwa agama yang tidak stabil.
Tidak jarang kita melihat remaja pada umur-umur ini mengalami

kegoncangan atau ketidaksatabilan dalam beragama. Misalnya mereka

16 Asmaun Sahlan, , Religiusitas Perguruan Tinggi: Potret Pengembangan Tradisi Keagamaan di
Perguruan Tinggi Islam , ibid., h. 50-51
17 Zakiah Drajadjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 140



kadang-kadang sangat tekun menjalankan ibadah, tapi pada waktu lain
enggan melaksanakannya, bahkan mungkin menunjukkan sikap seolah-olah
anti agama. Kekecewaan yang dialami oleh remaja dalam kehidupan dapat
membawa akibat terhadap sikapnya kepada agama.'8

Maka dari itu perlu adanya pembinaan mental dengan internalisasi
nilai-nilai agama. Dapat menjadikan mahasiswa menjalani hidup sesuai ajaran
dan nilai-nilai agama, maka diperlukan pembinaan mental melalui
pembudayaan agama atau lingkungan religius. Yang mana konsekuensi
mahasiswa diharapkan menfokuskan niat dan mentalnya untuk mengemban
misi pengabdian kepada masyarakat, bangsa dan agama.

Untuk melahirkan tenaga kesehatan yang profesional, berakhlaqul
karimah dan amanah, sebagaimana visi lembaga berdirimya Kampus
Kesehatan yang pertama di Kabupaten Pasuruan ini memiliki kelebihan untuk
memberikan pendidikan yang tidak hanya fokus terhadap pengembangan
kognitif dan psikomotorik namun diimbangi afektif, yakni pembinaan mental
keagamaan, yang salah satunya adanya Budaya Religius yang
diimplmentasikan di Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan yang berada
dibawah naungan Kampus Terpadu Sakinah Pasuruan sebagai salah satu
perguruan tinggi swasta yang berdiri pada tahun 2008.

Hal itu terlihat pada observasi awal penelitian, terlihat kebiasaan-
kebiasaan beragama seperti budaya 3S (senyum, sapa, salam), budaya

berbusana islami, simbol kaligrafi yang ada di dinding kampus. Dengan

'8 Ibid., h.144.



menanamkan nilai-nilai religius dapat mencetak lulusan yang unggul dan
mempunyai jiwa religius yang baik.

Kehidupan mahasiswa studi kesehatan, dikenal memiliki tugas
perkuliahan yang padat dari aspek kognitif dan pskimotorik, misalnya Askeb,
Askep, dan banyak praktek langsung ke berbagai tempat kesehatan. Sehingga
dari beberapa pengalaman mahasiswa yang studi kesehatan, kadangkala
kegiatan perkuliahan yang banyak tersebut menjadi beban. Namun, di
Kampus Kesehatan Akademi Kebidanan Sakinah untuk mengatasi problema
jiwa dari beban kegiatan perkuliahan, mencoba menyeimbangkan aspek
afektif dalam lingkungan kampus melalui budaya religius.

Kondisi demikian tentunya berpengaruh pada sistem pendidikan
diperguruan tinggi. Dimana perguruan tinggi sebagai suatu organisasi
pendidikan tinggi merupakan wadah kerjasama sekelompok orang (perguruan
tinggi dan masyarakat) untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pencapaian
tujuan perguruan tinggi baik kualitas maupun kuantitas sangat tergantung
pada orang-orang yang terhimpun dilembaga tersebut. Jika peningkatan
intelektual tidak dibarengi dengan penanaman nilai-nilai islam yang
diwujudkan dalam membangun budaya religius di perguruan tinggi, maka
tujuan pendidikan nasional tidak tercapai dengan baik."

Dari hasil temuan diatas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui
pelaksanaan budaya religius seperti apa yang dikembangkan untuk

pembinaan mental. Maka dari itu peneliti mengambil judul tentang

19 Amru Al-Mu’tasim, /bid.,h. 107.
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“Implementasi Budaya Religius Dalam Pembinaan Mental Mahasiswi D-III

Kebidanan di Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pelaksanaan budaya religius dalam pembinaan mental
mahasiswi D-1II Kebidanan di Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan?
2. Bagaimana kontribusi budaya religius dalam pembinaan mental mahasiswi

D-III Kebidanan di Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang hendak dikaji tersebut, maka penelitian ini
bertujuan :

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan budaya religius dalam pembinaan
mental mahasiswi D-III Kebidanan di Akademi Kebidanan Sakinah
Pasuruan

2. Untuk mendeskripsikan kontribusi budaya religius dalam pembinaan
mental mahasiswi D-III Kebidanan di Akademi Kebidanan Sakinah

Pasuruan.
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D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian tersebut diatas, diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi
beberapa pihak, diantaranya adalah sebagi berikut :
1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini akan menambah wawasan, pengetahuan, dan
pengalaman penulis, khususnya yang terkait dengan penelitian
2. Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini sebaiknya dapat dipakai sebagai masukan bagi
pihak sekolah untuk menciptakan budaya religius yang lebih maksimal
lagi, sebagai masukkan bagi pihak kampus untuk menciptakan kultur
religius yang lebih maksimal lagi, sebagai upaya membentuk generasi
penerus bangsa yang berakhlaqul karimah
3. Bagi UIN Sunan Ampel Surabaya
Penelitian ini disamping sebagai sumbnagsih perpustakaan untuk bahan
bacaan mahasiswa, juga diharapkan menjadi bahan yang berkaitan dengan
masalah pendidikan sehingga akan membawa keberhasilan optimal dengan
meningkatkan pretasi belajar mahasiswa.
4. Bagi llmu Pengetahuan
Hasil penelitian ini akan turut memperkaya khazanah ilmu pengetahuan

pada umumnya dan ilmu pendiidkan pada khususnya.
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E. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari kesimpang siuran dan mempermudah pemahaman,
maka adanya ruang lingkup penelitian atau batasan masalah. Ruang lingkup
penelitian difokuskan pada masalah yang ada, sehingga penulis memandang
perlu untuk menetapkan gambaran agar dapat batasan yang jelas mengenai
maksud dan tujuan dalam penulisan skripsi ini dan menghargai kekaburan
arah serta kesimpangsiuran dalam mencari data yang dibutuhkan.

Mengingat keterbatasan baik waktu, tenaga, serta biaya , maka penelitian

ini dibatasi pada :

1. Pelaksanaan budaya religius dalam penelitian ini meliputi teknis
pelaksanaanya yang termasuk harian, mingguan dan tahunan.

2. Pembinaan mental tidak mungkin tanpa jiwa agama, jadi yang
difokuskan pada pembinaan kesehatan mental terkait penelitian ini
merupakan pembinaan mental keagamaan.

3. Implementasi budaya religius dalam pembinaan mental dalam
penelitian ini meliputi pelaksanaan budaya religius yang seperti apa

yang terkait dalam pembinaan mental.

F. Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian lapangan (field research).

Penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang mengumpulkan
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datanya dilapangan,” pada saat penerapan budaya religius. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Pendekatan fenomenologi. Pendekatan
fenomenologi yaitu pendekatan sesuai dengan realitas yang ada. Pendekatan
fenomenologi yang mencoba menjelaskan atau menangkap makna konsep
atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada
beberapa individu. Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami,
sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang
dikaji.?!

Menurut jenis data dan teknis analisisnya, jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif. Penelitian ini akan
mendeskripsikan tentang penerapan budaya religius dalam membina mental
mahasiswi D-IIT Kebidanan.

Penelitian deskriptif digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
secara alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan
sampel. Sumber data dilakukan melalui field literature dan field research.
Sumber data dengan data primer, yaitu Data primer merupakan data yang
diperoleh secara langsung dari sumber pertama yaitu perilaku warga
masyarakat melalui penelitian di lapangan.”? Sedangkan data sekunder yaitu

sumber data yang tidak langsung memeberikan data kepada peneliti.**

20 Tim penyusun buku pedoman penulisan skripsi program S-1 ,Pedoman Penulisan Proposal &
Skripsi, ( Surabaya: FTK- UIN Sunan Ampel, 2016), h. 8.

2 Lexy I Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), h. 3

22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta ,
2002), h.107

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2007),. h. 309
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Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 3 cara yaitu: observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan dengan gabungan,
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi. Tenik analisis data dalam penelitian kualitatif
bersifat induktif yaitu berdasarkan analisis data yang diperoleh, selanjutnya
dikembangkan menjadi hipotesis dan apabila hipotesis itu diterima, maka
hipotesis itu berkembang menjadi teori baru.** Sedangkan dalam pengecekan
keabsahan data penelitian ini menggunakan ketekunan penelitian, diskusi

dengan teman sejawat dan member check.

. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian terdahulu, penulis akan mendeskripsikan karya
penelitian sebelumnya yang ada kaitanya tentang Budaya Religius dan
Pembinaan Mental di antaranya:
Ovi Munawaroh, Tahun 2015, alumni Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Ampel Surabaya. Menulis Skripsinya Berjudul “/mplementasi
budaya Religius dalam membentuk akhlaq siswa studi kasus siswa kelas VII
di MTSN Tslasih Tulangan Sidoarjo.” Penelitian dalam skripsi ini membahas
tentang penerapan budaya religius dalam pembentukan akhlak, yakni
implementasi budaya religius yang fokusnya pada pembentukkan akhlak.
adapun temuan dalam penelitian tersebut yaitu adanya bentuk-bentuk budaya

religius, dan basis pembentukan kepribadian religius.

24 Sugiyono, Ibid.h. 89.
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Budi Sholikhin, Tahun 2014, Mahasiswa Program Studi I[Imu
Keislaman Konsentrasi Pendidikan Agama Islam Program Sarjana IAIN
Sunan Ampel Surabaya, dengan tesis yang berjudul “I/mplementasi
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mewujudkan Budaya Religius di SMA !
Ngawen Blora”. Temuan tesis ini sebagaimana berikut yaitu adanya bentuk-
bentuk kegiatan pengembangan hidden curiculum pendidikan agam islam
dalam mewujudkan budaya religius di SMA 1 Ngawean Blora, yng meliputi
budaya salam, sapa, meembaca asmaul husna, shalat dzuhur bersama shalat
dhuha, berdoa sebelum memulai pembelajaran, memberikan infak jumat,
pengumpulan zakat fitrah, latihan penyembelihan hewan qurban dan
pelaksanaan istighosah menjelang ujian nasional. Perwujudan budaya religius
dalam tesis ini lebih menenkankan pada membangun kesadaran diri dan aspek
struktural yang bersifat instruktif yang mengandalkan komitmen pimpinan
untuk melakukan upaya sistematis melalui force untuk mewujudkan budaya
religius.

Rohmawati Ninik, Tahun 2015, alumni Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan. Menulis  skripsinya  berjudul  “Implementasi  kegiatan
Ekstrakurikuler kerohanian islam dalam pembinaan mental siswa di Sekolah
Menengah Atas Islam Kartika Surabaya”. menunjukkan skripsi ini
mendeskripsikan bahwa Kegiatan ekstrakurikuler kerohanian islam atau
disebut rohis merupakan upaya disekolah, peran kegiatan ekstrakuriler islam

dalam membina mental. Untuk bersifat menyajikan upaya dari kegiatan
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ekstrakurikuler islam untuk memebina mental mahasiswa terutama mental
keagamaan. pada penerapan budaya religius bukan kegiatan ekstrakurikuler.

Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
yang penulis lakukan memiliki perbedaan dengan penelitian diatas. Penelitian
pertama menitikberatkan pada upaya pembentukan akhlaq melalui budaya
religius. Sedangkan pada penelitian ini lebih mengkaji secara mendalam
tentang penerapan budaya religius seperti apa yang terkait dengan pembinaan
mental.

Penelitian kedua lebih menitikberatkan pada upaya penerapan PAI
dalam mewujudkan budaya religius, sedangkan dalam penelitian ini yang
penulis lakukan menekankan pada pembinaan mental dengan penerapan
budaya religius. Penelitian ketiga lebih menitikberatkan peran kegiatan
ekstrakurikuler islam untuk membina mental, sedangkan pada penelitian ini

lebih mengkaji pada peranan budaya religius di perguruan tinggi.

H. Definisi Operasional
1. Implementasi
Mulyasa menjelaskan bahwa implementasi merupakan suatu
proses, penerapan ide, konsep kebijakan atau inovasi dalam suatu tindkan
praktis sehingga memberikan dampak baik berupa perubahan
pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap.”> Dengan demikian

tindakan melaksanakan atau lebih tepat disebut mewujudkan apa ayang

2 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara,
2009),h.2.
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telah ditetapkan sebagai kebijakan merupakan awal dari suatu kegiatan
implementasi. 2
2. Budaya
Istilah “budaya” mula-mula datang dari disiplin ilmu antropologi
sosial. Dalam Kamus besar bahasa indonesia (KBBI), budaya ( cultural )
diartikan sebagai pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah berkembang,
sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sudah sukar diubah. Dalam
pemakaian schari-hari, orang biasanya mensinonimkan, pengertian
budaya dengan tradisi (¢radition). Dalam hal ini, tradisi diartikan sebagai
ide-ide umum, sikap, dan kebiasaan dari masayarakat yang nampak dari
perilaku sehari-hari yang menjadi kebiasaan dari kelompok dalam
masyarkat tersebut.?’
3. Religius
Religius biasa diartikan dengan kata agama, agama menurut Frazer,
sebagaimana dikutip Faturrohman.”® Pengertian religius secara bahasa
diambil dari dua istilah yang memiliki perbedaan makna, yakni religi dan
religiusitas. Pengertian religius secara bahasa diambil dari dua istilah
yang memiliki perbedaan makna, yakni religi dan religiusitas. Religi

berasal dari kata religion sebagai bentuk dari kata benda yang berarti

26 Zainal Arifin, Konsep danModel Pengembangan Kurikulum : Konsep, Teori, Prinsip, Prosedur,
Kmponen, Pndekatan, Model Evaluasi dan Inovasi. (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h.
305.

27 Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi: Potret Pengembangan Tradisi Keagamaan di
Perguruan Tinggi Islam, ibid., h. 43-44.

2 Muhammad Faturrohman, Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu Pendidikan : Tinjauan
Teoritik dan Praktik Kontekstualisasi Pendidikan agama Di Sekolah. (Yogyakarta: KaliMedia,
2015), h. 48
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agama atau kepercayaan adanya sesuatu kekuatan kodrati diatas manusia,
religiusitas berasal dari kata religius yang berkenaan dengan religi atau
sifat religi yang melekat pada diri sesorang.
4. Pembinaan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian pembinaan
adalah usaha, tindakan, kegiatan, yang dilakukan secara berdaya guna dan
berhasil guna memperoleh hasil yang lebih baik.” Pembinaan adalah
menunjukkan kegiatan mempertahankan dan menyempurnakan dari apa
yang telah ada.
5. Mental
Kata mental diambil dari bahasa yunani, pengertiannya sama
dengan psyche dalam bahasa latin yang artinya psikis, jiwa, tau
kejiwaan.*® Dalam kamus besar bahasa Indonesia, mental adalah hal yang
menyangkut batin, watak manusia, yang bukan bersifat badan dan
tenaga.’’ Mental sendiri bersifat abstrak, sehingga menimbulkan berbagai
penafsiran dan definisi yang berbeda.
6. Mahasiswi Diploma III
Mahasiswa adalah siswa sekolah tinggi.*> Mahasiswa itu sendiri
diambil dari suku kata pembentuknya. Maha dan Siswa, atau pelajar yang
paling tinggi levelnya. Untuk diploma III ini adalah suatu gelar akademik

yang jangka waktu dan bobot lebih pendek dari sarjana yang masa

% Depdikbud Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 117.

3% Moeljono Notosoedirdjo Latipun, Kesehatan Mental : Konsep dan Penerapan, ed.4 cet.5
(Malang : UMM Press, 2007), h. 23.

3! Depdikbud Indonesia, /bid.,h. 733.

32 Dahlan al Barry, Kamus llmiah Poupuler, (Yogyakarta: Arkola, 2001), h. 427
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kuliahnya hanya 3 tahun. Diploma III ini lebih banyak membekali praktek
daripada teori, dengan memperoleh gelar ahli madya/A.Md.

Penyebutan mahasiswa dalam penelitian ini dengan mahasiswi,
karena mahasiswi merupakan penyebutan untuk perempuan yang belajar di
perguruan tinggi. Apalagi yang dijadikan penelitian subyek khusus
mahasiswi kebidanan yang memang khusus perempuan.

7. Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan

Kampus ini merupakan salah satu nauangan dibawah Kampus
Terpadu “Sakinah” Pasuruan yang berada dengan tanggung jawab
Yayasan Pondok Pesantren Syamsul Arifin Pasuruan. Akademi kebidanan
ini adalah lembaga perguruan tinggi khusus bidang kesehatan yang
menyelesaikan program studi Kebidanan. Akademi Kebidanan Sakinah

Pasuruan merupakan kampus kesehatan pertama di Kabupaten Pasuruan.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah, maka penyusunan dalam skripsi ini penulis
memberikan sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB 1 : Merupakan bab pendahuluan yang didalamnya memuat latar
belakang maslah, yang mengungkapkan permasalahan tentang
budaya religius dalam pembinaan mental dilengkapi dengan
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup
penelitian, metodologi penelitian, definisi operasional, masing-

masing telah diuraikan diatas dan wusaha penulis untuk



BABII

BAB III

BAB IV
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mempermudah memahami skripsi ini dicantumkan sistematika
pembahasan.
: Pada bab ini lebih banyak memberikan tekanan pada kajian
atau landasan teoritis yang menunjang permasalahan yang
penulis teliti yang berisikan tinjauan budaya religius, pembinaan
mental dan implementasi budaya religius dalam pembinaan
mental.
: Merupakan metode penelitian dan strategi penelitian yang
perlu digunakan terhadap budaya religius dalam pembinaan
mental mahasiswi. Jenis-jenis metode, pengelolaan data dan
serta analisis data.
: Dalam bab ini penyajian data dibagi menjadi 2 yaitu:
a. Deskripsi Umum Objek Penelitian
Dalam bagian ini objek penelitian harus dipaparkan, peneliti
akan memberikan gambaran tentang berbagai hal missal,
letak geografis, Sejarah singkat, Visi dan Misi, Struktur
Organisasi, Data Mahasiswi, Data Dosen, dan Karyawan,
Sarana dan Prasarana.
b. Penyajian Data dan Analisis Data
Dalam bagian ini dipaparkan mengenai data dan fakta objek
penelitian dan menjawab dari rumusan masalah yang mana
mendeskripsikan penelitian yang ditemukan di lapangan

tentang bentuk budaya religius dalam pembinaan mental
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yang di dasarkan atas hasil pengamatan, wawancara,
dokumentasi, dan menguraikan beberapa temuan data yang
relevan dengan teori yang telah ada.
: Merupakan bab terakhir dari pembahasan yang berisikan
kesimpulan dan beberapa saran yang berkaitan dengan realitas
hasil penelitian. Selain itu, dalam penutup juga dilampirkan
daftar pustaka dan lampiran-lampiran. Serta peneliti juga
memberikan rekomendasi kepada para pembaca laporan

penelitian ini.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Budaya Religius
1. Pengertian Budaya Religius

Istilah “budaya” mula-mula datang dari disiplin ilmu Antropologi
Sosial. Apa yang tercangkup dalam definisi budaya sangatlah luas. Istilah
budaya dapat diartikan sebagai totalitas pola perilaku, kesenian,
kepercayaan, kelembagaan dan semua produk lain dari karya dan
pemikiran manusia yang mencirikan kondisi suatu masyarakat atau
penduduk yang ditranmisikan bersama.*’

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), budaya
(cultural) diartikan sebagai pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah
berkembang, sesuatu yang menjadi kebiasaan yang sukar diuabah.Dalam
pemakaian sehari-hari, orang biasanya mensinonimkan pengertian budaya
dengan tradisi (fradition). Dalam hal ini, tradisi diartikan sebagai ide-ide
umum, sikap dan kebiasaan dari masyarakat yang nampak dari perilaku
sehari-hari yang menjadi kebiasaan dari kelompok dalam masyarakat
tersebut. **

Tylor mengartikan budaya sebagai “ That complex whole which

iincludes knowledge, belief, art, morals, laws, customs and other

33 Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi: Potret Pengembangan Tradisi Keagamaan di

Perguruan Tinggi Islam, Ibid., h. 43
34 Ibid., h. 44

22



23

capabilities and habits acquired by man as a member of society”. Budaya
merupakan suatu kesatuan yang unik dan bukan jumlah dair bagian-bgaian
suatu kemampuan kreasi manusia yang immaterial, berbentuk kemampuan
psikologis seperti ilmu pengetahuan, teknologi, kepercayaan, keyakinan,
seni dan sebagainya.®

Dalam suatu organisasi (termasuk lembaga pendidikan), budaya
diartikan sebagai berikut : pertama, sistem nilai yaitu keyakinan dan
tujuan yang dianut bersama yang dimiliki oleh anggota organisasi yang
potensial memebentuk perilaku mereka dan bertahan lama meskipun sudah
terjadi pergantian anggota. Dalam lembaga pendidikan misalnya, budaya
ini berupa semangat belajar, cinta kebersihan, mengutamakan kerjasama
dan nilai-nilai luhur lainnya. Kedua, norma perilaku yaitu cara perilaku
yang sudah lazim digunakan dalam sebuah organisasi yang bertahan lama
karena semua anggotanya mewariskan perilaku tersebut kepada anggota
baru. Dalam lembaga pendidikan, perilaku ini antara lain berupa semangat
untuk selalu giat belajar, selalu menjaga kebersihan, bertutur sapa santun,
menghargai pendapat teman dan berbagai perilaku mulia lainnya.

Di sebuah lembaga pendidikan, pada hakikatnya terjadi interaksi antar
individu sesuai dengan dan fungsi masing-masing dalam rangka mencapai
tujuan bersama. Tatanan nilai yang telah dirumuskan dengan baik berusaha
diwujudkan dalam berbagai perilaku keseharian melalui proses interaksi

yang efektif. Dalam rentang waktu yang panjang, perilaku tersebut akan

35 Asri Budiningsih, Pembelajaran moral Berpijak pada Karakteristik Peserta didik dan
Budayanya, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), h. 18.
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membentuk suatu pola budaya tertentu yang unik antara satu organisasi
dengan organisasi lainnya. Hal inilah yang pada akhirnya menjadi karakter
khusus suatu lembaga pendidikan yang sekaligus menjadi pembeda dengan
lembaga pendidikan lainnya.*®

Sedangkan Religius biasa diartikan dengan kata agama, agama
menurut Frazer sebagaimana dikutip Faturrohman, adalah sistem
kepercayaan yang senantiasa mengalami perubahan dan perkembangan
sesuai dengan tingkat kognisi seseorang.’’ Religius atau agama berasal
dari kata lain religi, religion (Inggris), Religie (Belanda), Religio (Latin),
dan Dien (Arab). Kata religion (bahasa Inggris) dan religie (bahasa
Belanda) berasal dari induk dari kedua bahasa tersebut yaitu bahasa latin
“religio” dari asal kata “relegare” yang berarti mengikat.*®

Pengertian religius secara bahasa diambil dari dua istilah yang
memiliki perbedaan makna, yakni religi dan religiusitas. Religi berasal
dari kata religion sebagai bentuk dari kata benda yang berarti agama atau
kepercayaan adanya sesuatu kekuatan kodrati diatas manusia, religiusitas
berasal dari kata religius yang berkenaan dengan religi atau sifat religi
yang melekat pada diri sesorang. Perilaku religiusitas menurut teori
psikoanalisis semata-mata didorong oleh keinginan untuk menghindari
keadaan bahaya yang akan menimpa dirinya dan memberi rasa aman bagi

diri sendiri. Menurut perspektif islam, religiusitas merupakan perbuatan

36 Asmaun Sahlan, /bid., h. 47-48

37 Muhammad Faturrohman, /bid., h. 48.
3% Dadang Rahmat, Sosiologi Agama, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), h. 29.
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melakukan aktivitas ekonomi, sosial, politik atau aktivitas apapun dalam
rangka beribadah kepada Allah.*’

Adapun religius menurut islam mempunyai makna bahwa
menjalankan ajaran agama secara menyeluruh dari semua aspek kehidupan
bagi setiap muslim baik dalam berpikir, bersikap maupun bertindak. Untuk
itu perlu adanya penckanan terhadap semua aspek kehidupan setiap
muslim supaya dalam bertindak seseorang harus sesuai dengan apa yang
diperintahkan Allah sesuai dengan ajaran islam.*’ Sebagaimana Allah

berfirman dalam Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 208:

Z4a_
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Artiya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.” (Q.S. Al-
Bagarah:208)*"!

Diketahui bahwa naluri manusia yaitu beragama, kalaupun ada

manusia yang tidak beragama adalah ia mengingkari fitrahnya.

3% Djamaluddin Ancok, Fuat Nashori Suroso. Psikologi Islami: Solusi Islam Atas Problem-
Problem Psikologi, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), cet. IV, h. 76

40 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam ,( Bandung : remaja Rosdakarya, 2001).,h. 297.

4 Departemen Agama RI, Al-Quran danTerjemahnya Juz 1-Juz 30, ( Surabaya: Karya Agung,
2006),h. 40
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Diungkapkan oleh William James yang dikutip oleh Quraish Shihab
“Selama manusia masih memiliki naluri cemas dan mengharap, selama itu
pula ia beragama (berhubungan dengan Tuhan)”. Itulah sebabnya mengapa
perasaan takut merupakan salah satu dorongan terbesar untuk beragama.*?

Sedangkan dalam pendapatnya Muhaimin, yang disebut religius
dalam konteks pendidikan agama islam adalah bersifat vertikal dan
horizontal. Yang vertikal berwujud dengan manusia atau warga sekolah
atau madrsah dengan Allah, misalnya shalat, doa, khataman al- Qur’an,
dan lain-lain. Yang Horizontal adalah hubungan manusia dengan manusia
atau warga sekolah taau madrasah dengan sesamanya dan hubungan
mereka dengan alam lingkungan sekitarnya. *

Menurut Gay Hendricks dan Kate Ludeman dalam Ary Ginanjar,
terdapat beberapa sikap religius yang tampak dalam diri seseorang dalam
menjalankan tugasnya, diantaranya:

a. Kejujuran
Rahasia untuk meraih sukses menurut mereka adalah dengan
selalu berkata jujur. Mereka menyadari justru ketidakjujuran kepada
pelanggan, orang tua, pemerintah, dan masyarakat, pada akhirnya
akan mengakibatkan diri mereka sendiri terjebak dalam kesulitan yang

berlarut-larut. Total dalam kejujuran menjadi solusi, meskipun

42 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an : Tafsir Tematik atas Berbagai Persoalan Umat,

(Bandung : Mizan, 2013), h. 494.
# Muhaimin, Pengembangan Kurikulum, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), h. 61.
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kenyataan begitu pahit. Sebagaimana dalam Al-Quran Surat An-Nisa

ayat 69, berbunyi :

S 'a'/g ,..’°;"/}//C/ < T/
b5yl (e rlialls

Artinya : “dan Barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya),

mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi

nikmat oleh Allah, Yaitu: Nabi-nabi, Para shiddiiqiin, orang-orang

yang mati syahid, dan orang-orang saleh. dan mereka Itulah teman

yang sebaik-baiknya.”(Q.S. An-Nisa:69).*

. Keadilan

Salah satu skill seseorang yang religius adalah mampu bersikap

adil kepada semua pihak, bahkan saat ia terdesak sekalipun. Mereka

berkata, “pada saat saya berlaku tidak adil, berarti saya telah

mengganggu keseimbangan dunia”. Dalam Al-Qur’an surat An-Nahl

ayat 90, Allah berfirman :

* Departemen Agama RI, Ibid., h. 115-116
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang
dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”(Q.S.
An-Nahl:90).%
Bermanfaat bagi orang lain

Hal ini merupakan salah satu bentuk sikap religius yang tampak
dari diri seseorang. Sebagaimana sabda Nabi saw. “Sebaik-baik
manusia adalah manusia yang paling bermanfaat bagi manusia lain”.
Rendah hati

Sikap rendah hati merupakan sikap tidak sombong mau
mendengarkan pendapat orang lain dan tidak memaksakan gagasan
atau kehedaknya. Dia tidak merasa bahwa dirinyalah yang selalu
benar mengingat kebenaran juga selalu ada pada diri orang lain.
Bekerja efiesien

Mereka mampu memusatkan semua perhatian mereka pada

pekerjaan saat itu, dan begitu juga saat mengerjakan pekerjaan

* Departemen Agama RI, Ibid.,h. 377.
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selanjutnya. Mereka menyelesaikan pekerjaannya dengan santai,
namun mampu memusatkan perhatian mereka saat belajar dan
bekerja.
f. Visi ke depan
Mereka mampu mengajak orang ke dalam angan-angannya.
Kemudian menjabarkan begitu terperinci, cara-cara untuk menuju
kesana. Tetapi pada saat yang sama ia dengan mantap menatap realitas
masa kini.
g. Disiplin tinggi
Mereka sangat disiplin. Kedisiplinan mereka tumbuh dari
semangat penuh gairah dan kesadaran, bukan berangkat dari
keharusan dan keterpaksaan. Mereka beranggapan bahwa tindakan
yang berpegang teguh pada komitmen untuk kesuksesan diri sendiri
dan orang lain adalah hal yang dapat menumbuhkan energi tingkat
tinggi.
h. Keseimbangan
Seseorang yang memiliki sifat religius sangat menjaga
keseimbangan hidupnya, khususnya empat aspek inti dalam
kehidupannya, yaitu keintiman, pekerjaan, komunitas dan

spiritualitas.*

% Ary Ginanjar Agustin, Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power : Sebuah Inner Journey
Melalui Thsan, (Jakarta :ARGA, 2003), h. 249. dikutip pula oleh : Asmaun Sahlan, Mewujudkan
Budaya Religius Sekolah, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h. 78.
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Pendidikan agama islam dalam penyelenggaraannya harus mengacu
pada nilai fundamental yaitu tauhid. Nilai tersebut memberikan arah dan
tujuan dalam proses pendidikan dan memberikan motivasi dalam aktivitas
pendidikan. Konsepsi tujuan pendidikan yang mendasarkan pada nilai
tauhid menurut an-Nahlawi disebut “ahdaf al-rabbani”, yakni tujuan yang
bersifat ketuhanan yang seharusnya menjadi dasar dalam kerangka
berfikir, bertindak dan pandangan hidup dalam sistem dan aktivitas
pendidikan.

Berkaitan dengan hal tersebut, budaya religius adalah cara berpikir
dan bertindak yang didasarkan atas nilai-nilai religius (keberagamaan). '
Budaya religius yang merupakan bagian dari budaya organisasi sangat
menekankan peran nilai. Bahkan nilai merupakan pondasi dalam
mewujudkan budaya religius. Tanpa adanya nilai yang kokoh, maka tidak
akan terbentuk budaya religius. Nilai yang digunakan untuk dasar
mewujudkan budaya religius adalah nilai religius.

Dalam tataran nilai, budaya religius berupa semangat berkorban,
semangat persaudaraan, semangat saling meolong dan tradisi mulia
lainnya. Sedangkan dalam tataran perilaku, budaya religius berupa tradisi
shalat berjamaah, gemar bersedekah, rajin belajar dan perilaku mulia
lainnya.

Dengan demikian, budaya religius di lembaga pendidikan pada

hakikatnya adalah terwujudnya nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi

47 Ibid., h. 48-49.
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dalam berperilaku dan budaya organisasi yang diikuti oleh seluruh civitas
akademika. Dengan menjadikan agama sebagai tradisi dalam lembaga
pendidikan tinggi, maka secara sadar maupun tidak ketika civitas
akademika mengikuti tradisi yang telah tertanam tersebut, sebenarnya
civitas akademika sudah melakukan ajaran agama secara baik dan benar.

Nurcholis Madjid mengatakan bahwa secara substansial terwujudnya
budaya religius adalah ketika nilai-nilai keagamaan berupa nilai-nilai
robbaniyah dan insaniyah (ketuhanan dan kemanusiaan) tertanam dalam
diri seseorang dan kemudian teraktualisasikan dalam sikap, perilaku dan
kreasinya. Nilai-nilai ketuhanan tersebut oleh madjid dijabarkan antara
lain berupa nilai iman, ihsan, ikhlas, tawakkal, syukur dan sabar.
Sementara nilai kemanusiaan berupa silaturrahmi, persaudaraan, perasaan,
adil, baik sangka, rendah hati, tepat janji, lapang dada, dapat dipercaya,
perwira, hemat dan dermawan.*®

Saat ini usaha penanaman nilai-nilai religius dalam rangka
mewujudkan budaya religius diperguruan tinggi dihadapkan pada berbagai
tantangan baik secara internal maupun eksternal. Secara internal,
pendidikan di perguruan tinggi dihadapkan pada masalah internal
mahasiswa yang secara psikologis sudah mencapai usia dewasa. Belum
lagi pada aspek pembelajaran lainnya, seperti kurikulum, sistem evaluasi
dan kompetensi dosen. Secara eksternal, pembelajaran diperguruan tinggi

dihadapkan pada masalah tren perkembangan zaman yang sangat susah

8 Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius: Membumikan Nilai-Nilai Islam dalam Kehidupan,
(Jakarta:Dian Rakyat, 2010), h.55.
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dikendalikan seperti etika pergaulan, perkembangan teknologi informasi
dan permasalahan sosial lainnya. Menghilangkan berbagai masalah
tersebut jelas suatu hal yang tidak mungkin bisa dilakukan, tetapi
bagaimana segenap civitas akademika secara bersama-sama berusaha
mengeliminir dampak negatif yang ditimbulkan dunia luar.*’

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka budaya religius dalam konteks
penelitian ini adalah pembudayaan nilai-nilai agama yang dilakukan oleh
seluruh civitas akademika yang berasal dari kebudayaan yang berkembang
dan berlaku di perguruan tinggi agar menjadi bagian yang menyatu dalam
perilaku sehari-hari baik didalam lingkungan pendidikan maupun
masyarakat.

2. Pola Pembentukan Budaya Religius

Secara umum ada dua pola dalam pembentukkan budaya, yaitu
budaya dapat terbentuk secara prescriptive dan juga secara terprogram
sebagai learning proccess atau solusi terhadap suatu masalah.

Yang pertama adalah pembentukan atau terbentuknya budaya religius
sekolah melalui penurutan, peniruan, penganutan dan penataan suatu
skenario (tradisi, perintah) dari atas atau dari luar pelaku budaya yang

bersangkutan. Pola ini disebut pola pelakonan.

¥ Ibid., h. 50-51
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Tradisi , perintah
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Gambar 2.1. Pola Pelakonan

Yang kedua adalah pembentukan budaya secara terprogram melalui
learning proccess. Pola ini bermula dari dalam diri pelaku budaya dan
suara kebenaran, keyakinan, anggapan dasar atau kepercayaan dasar yang
dipegang teguh sebagai pendirian dan diaktualisasikan menjadi kenyataan
melalui sikap dan perilaku. Kebenaran itu diperoleh melalui pengalaman
atau pengkajian trial and error dan pembuktiannya adalah peragaan
pendiriannya tersebut. Itulah sebabnya pola aktualisasinya ini disebut pola

peragaan.

Pendirian |—» —_— >
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Gambar 2.2. Pola peragaan
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Budaya religius yang telah terbentuk di lembaga pendidikan,
beraktualisasi ke dalam dan keluar pelaku budaya menurut dua cara.
Aktualisasi  budaya ada yang berlangsung secara  covert
(samar/tersembunyi) dan ada yang overt (jelas/terang). Pertama, adalah
aktualisasi budaya yang berbeda antara aktualisasi ke dalam dengan ke
luar, ini disebut covert yaitu seseorang yang tidak berterus terang,
berpura-pura, lain dimulut lian dihati, penuh kiasan dalam bahasa
lambing, ia diselimuti rahasia. Kedua adalah aktualisasi budaya yang
tidak menunjukkan perbedaan antara aktualisasi ke dalam dengan
aktualisasi ke luar, ini disebut overt. Pelaku overt ini selalu berterus
terang dan langsung pada pokok pembicaraan.*

3. Strategi Dalam Mewujudkan Budaya Religius

Dalam Konteks pendidikan sebuah lembaga berarti pelaksanaan
budaya religius atau alam kehidupan keagamaan yang dampaknya adalah
terlaksananya suatu pandangan hidup yang dijiwai oleh nilai-nilai agama
yang diwujudkan dalam sikap hidup serta keterampilan hidup oleh para
civitas. akademik dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dalam
menanamkan budaya religius dapat dilihat dari dua segi, yaitu dilihat dari
segi vertikal dan horizontal.

Pertama, penciptaan budaya religius yag bersifat vertikal dapat

diwujudkan dalam bentuk meningkatkan hubungan dengan Allah Swt.

Melalui peningkatan secaa kuantitas maupun kualitas kegiatan-kegiatan

50 Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi: Potret Pengembangan Tradisi Keagamaan di
Perguruan Tinggi Islam, Ibid.,h. 58-60
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keagamaan di sekolah yang bersifat ubudiyah, seperti: shalat berjamaah,
puasa senin kamis, khatam al-Quran, doa bersama, dan lain-lain.

Kedua, penciptaan budaya religius yang bersifat horizontal yaitu lebih
mendudukan sekolah sebagai institusi sosial religius yang jika dilihat dari
struktur hubungan antar manusianya, dapat diklasifikasikan ke dalam tiga
hubungan, yaitu: hubungan atasan bawahan, hubungan profesional, dan
hubungan sederajat atau sukarela yang didasarkan pada nilai-nilai religius,
seperti: persaudaraan, kedermawanan, kejujuran, saling menghormati dan
sebagainya.

a. Hubungan atasan bawahan, menggarisbawahi perlunya kepatuhan
dan loyalitas para guru dan tenaga kependidikan terhdap
atasannya,misalnya terhadap para pimpinan sekolah, kepala sekolah
dan para pimpinannya, terutama terhadap kebijakan-kebijakan yang
telah menjadi keputusan bersama atau keputusan bersama atau sesuai
dengan aturan yang berlaku. Karena itu bila ada pelanggaran
terhadap aturan yang telah disepakati bersama, maka harus diberi
tindakan yang tegas selaras dengan tingkat pelanggarannya.

b. Hubungan profesional mengandaikan perlunya penciptaan hubngan
yang rasional, kritis dinamis antar sesama guru tau antara guru dan
pimpinannya untuk saling berdiskusi, asah dan asuh, tukar menukar,
informasi, saling berkeinginan untuk maju serta meningkatkan
kualitas sekolah, profesionalitas guru dan kualitas layanan terhadap

peserta didik. Dengan perkataan lain, perbincangan antar guru dan
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juga antara guru dengan peserta didik lebih banyak berorientasi pada
peningkatan kualitas akademik dan non akademik di sekolahnya.

c. Hubungan sederajat atau sukarela merupakan hubungan manusiawi
antar teman sejawat, untuk saling membantu, mendoakan,
mengingatkan dan melengkapi antara satu dengan lainnya.>!

Terdapat strategi dalam mewujudkan budaya religius disekolah,
menurut Muhaimin dapat dilakukan melalui empat pendekatan, yaitu:

a. Pendekatan struktural, yaitu strategi pengembangan dalam
mewujudkan budaya religius diskolah yang telah menjadi komitmen
dan kebijakan kepala sekolah, sehingga lahir berbagai peraturan atau
kebijakan yang mendukung terhadap lahirnya berbagai kegiatan
keagamaan di sekolah beserta berbagai sarana pendukungnya yang
termasuk juga sisi pembayaran.

b. Pendekatan formal, yaitu strategi pengembangann dalam
mewujudkan budaya religius di sekolah yang dilakukan melalui
pengoptimalan kegiatan belajar mengajar mata pelajaran PAI di
sekolah.

c. Pendekatan mekanik, yaitu strategi pengembangan dalam
mewujudkan budaya religius di sekolah yang didasari oleh
pemahaman bahwa kehidupan terdiri atas berbagai aspek dan

pendidikan dipandang sebagai penanaman dan pengembangan

! Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam: Dari Paradigma Pengembangan Manajemen,
kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2009), h.327.
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seperangkat nilai-nilai kehidupan, yang masing-masing bergerak
menurut fungsinya. Pendekatan ini bisa diwujudkan dengan
meningkatkan kuantitas dan kualitas kegiatan ekstrakurikuler agama.
Pendekatan organik, yaitu penciptaan suasana religius di sekolah
yang disemangati oleh adanya pandangan bahwa pendidikan agama
adalah kesatuan atau sebagai sistem sekolah yang berusaha
mengembangkan pandangan atau semnagat hidup agamis,yang
dimanifestasikan dalam sikap hidup, perilaku dan keterampilan
hidup yang religius dari seluruh warga sekolah. Artinya bahwa
strategi ini sudah menjadi komitmen dan mendapat dukungan dari
seluruh warga sekolah. >

Berkaitan dengan hal diatas, menurut Tafsir, terdapat usaha yang

dapat dilakukan oleh para praktisi pendidikan untuk membentuk budaya

religius sekolah, diantaranya melalui :

a.

b.

memberikan contoh teladan
membiasakan hal-hal yang baik
menegakkan disiplin

memberikan motivasi dan dorongan
memberikan hadiah terutama psikologis

menghukum (mungkin dalam rangka kedisiplinan)

52 Ibid., h. 48-49
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g. Penciptaan suasana religius yag berpengaruh bagi pertumbuhan
anak.”

Adapun strategi untuk membudayakan nilai-nilai agama dapat
dilakukan melalui tiga jalan yaitu :

a. Power Strategy, yakni strategi pembudayaan nilai-nilai agama
dengan cara menggunakan kekuasaan atau melalui people’s power.
Dalam hal ini peran pimpinan dengan segala kekuasaannya sangat
dominan dalam melakukan perubahan.

b. Persuasive Strategy, yang dijalankan lewat pembentukan opini dan
pandangan masyarakat atau civitas akademik

c. Normative re-educattive., norma adalah aturan yang berlaku
dimasayarkat. =~ Norma termasyarakatkan lewat education
(pendidikan).  Normative  digandengkan dengan educative
(pendidikan ulang) untuk menanamkan dan mengganti paradigma
berpikir civitas akademika yang lama dengan wajah baru.>*

Pada Stategi pertama tersebut dikembangkan melalui pendekatan
perintah dan larangan atau reward dan punishment. Allah swt
memberikan contoh dalam hal shalat agar manusia melasksnakan setiap
waktu dan setiap hari, maka diperlukan hukuman yang sifatnya

mendidik. Hal ini sebagaimana hadist Rasulullah, yang artinya :

53 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004), h.
112.

% Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi: Potret Pengembangan Tradisi Keagamaan di
Perguruan Tinggi Islam, Ibid.,h. 62
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“Perintahkanlah kepada anak-anak kalian untuk shalat ketika umur
mereka tujuh tahun, dan pukullah mereka karenanya (tidak mau shalat)
ketika umur mereka sepuluh tahun dan pisahkanlah tempat-tempat tidur
mereka”. (H.R. Ahmad)

Sedangkan pada strategi kedua dan ketiga tersebut dikembangkan
melalui pembiasaan dan keteladanan dan pendekatan persuasif atau
mengajak kepada warganya dengan cara yang halus dengan memberikan
alasan dan prospek baik yang bisa positif dan reaksi positif. Bisa pula
berupa proaksi, yakni membuat aksi atas inisiatif sendiri, jenis dan arah
ditentukan sendiri, tetapi membaca munculnya aksi-aksi agar dapat ikut
memberi warna dan arah perkembangan. >

Dalam kenyataannya, tidak ada satu organisasi yang hanya
menjalankan satu model pembentukan budaya organisasi. Pada suatu saat
strategi dengan menggunakan kekuasaan diperlukan ketika organisasi
dalam keadaan dalam keadaan memerlukannya. Dalam hal ini ketegasan
pimpinan dalam pembuatan kebijakan diperlukan untuk dinamisasi
organisasi. Demikian juga strategi yang mengedepankan pola persuasif
lebih sering diterapkan mengingat dalam konteks pembelajaran orang
dewasa, strategi ini lebih efektif.

Begitupun juga di Akademi Kebidanan “Sakinah” Pasuruan,
pengembangan budaya religius dilakukan secara intensif melalui metode

pembiasaan dan pemberian teladan dari para pimpinan. Segenap civitas

55 Ibid.,h. 63. Dapat dilihat pula : Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran
Pendidikan Dalam Pengembangan Ilmu dan Pembentukan Karakter Bangsa, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), h. 129
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akademika dibiasakan melakukan berbagai kegiatan keagamaan secara
rutin seperti Istighosah, PHBI, Khatmil Quran, dan sebagainya. Para
pimpinan tidak sekedar menghimbau, tetapi juga memberikan contoh
dibarisan depan dalam setiap kegiatan keagamaan.

4. Bentuk-Bentuk Budaya Religius

Budaya religius adalah sekumpulan nilai-nilai agama yang melandasi
perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang
dipratikkan oleh seluruh civitas akademik, mulai dari pimpinan, dosen,
staf, dan mahasiswa. Sebab itu budaya tidak hanya berbentuk simbolis
semata, namun didalamnya penuh dengan nilai-nilai. Perwujudan budaya
tidak hanya muncul begitu saja, tetapi melalui proses pembudayaan.

Teori  Koentjaraningrat  tentang wujud  kebudayaan, yang
meniscayakan upaya pengembangan dalam tiga tataran, yaitu tataran nilai
yang dianut, tataran praktik keseharian dan tataran simbol-simbol budaya.

a. Pertama, pada tataran nilai yang dianut, perlu dirumuskan secara
bersama nilai-nilai agama yang disepakati dan perlu dikembangkan
dilembaga pedidikan, untuk selanjutnya membangun komitmen dan
loyalitas bersama dianatra semua civitas akademika terhadap nilai
yang telah disepakati. Sebagaimana yang dikemukan oleh Hicman
dan Silva bahwa terdapat tiga lagkah untuk mewujudkan budaya
yaitu : comiment, competence dan consistency.

Sedangkan nilai-nilai yang disepakati tersebut bersifat vertikal

dan horizontal. Adapun yang bersifat vertikal berwujud hubungan
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manusia atau civitas akademika dengan Allah dan yang horizontal
berwujud hubungan manusia dengan civitas akademika dengan
sesamanya dan hubungan mereka dengan alam sekitar.

Kedua, dalam tataran praktik keseharian, nilai-nilai keagamaan yang

telah disepakati tersbut diwujudkan dalam bentuk sikap dan perilaku

keseharian oleh semua civitas akademika. Proses pengembangan
tersebut dapat dilakukan melalui tiga tahap yaitu :

1) Pertama, sosialisasi nilai-nilai agama yang disepakati sebagai
sikap dan perilaku ideal yang ingin dicapai pada masa
mendatang.

2) Kedua, penetapan action plan mingguan atau bulanan sebagai
tahapan dan langkah sistematis yang akan dilakukan oleh semua
pihak di kampus dalam mewujudkan nilai-nilai agama yan telah
disepakati tersebut.

3) Ketiga, pemberian pengahargaan terhadap prestasi civitas
akademika, seperti dosen, karyawan dan mahasiswa sebagai
usaha pembiasaan (habit formation) yang menjunjung sikap dan
perilaku yang komitmen dan loyal terhadap ajaran dan nilai-nilai
agama yang disepakati.

Ketiga, dalam tataran simbol-simbol budaya, pengembangan yang

perlu dilakukan adalah mengganti simbol-simbol budaya yang kurang

sejalan dengan ajaran dan nilai-nilai agama dengan simbol-simbol

budaya yang agamis. Perubahan simbol dapat dilakukan dengan
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mengubah berpakaian dengan printing, menutup aurat, pemasangan

hasil karya mahasiswa, foto-foto, dan motto yang mengandung

pesan-pesan dan nilai-nilai keagamaan dan lainnya.*®

Adapun dalam budaya religius sekolah dapat diwujudkan antara lain:
a. Budaya jilbab di sekolah

Budaya jilbab di sekolah ini memang dengan trend. Bahkan
budaya ini bisa menjadi aturan di sekolah-sekolah islam. Bagi
perempuan diwajibkan memakai jilbab dengan pakaian panjang.
Begitu pula dengan laki-laki juga harus menggunakan baju dan
celana panjang. Ternyata hal ini tidak hanya diikuti para siswa, tetapi
juga oleh para guru baik guru agama maupun guru umum serta
karyawati. Tentunya dibutuhkan keyakinan dan kesiapan mental
yang kokoh bagi siswa siswi dan guru serta karyawati untuk
mengenakan jilbab dan pakaian panjang di sekolah umum.

b. Menyelenggarakan bina rohis islami (ROHIS)

Kegiatan bina rohani islam (ROHIS), dapat dijadikan sebagai
kegiatan ekstrakurikuler yang wajib diikutioleh seluruh pelajar yan
beragama islam. Untuk mewujudkan kegiatan ini perlu dibuat
program kerja yang matang sehingga dalam pelaksanaannya tidak
berbenturan dengan kegiatan ekstrakurikuler lainnya, didanai dengan
dana yang cukup, materi yang disampaikan dapat menunjang materi

intrakurikuler dengan metode yang menyenangkan tetap tetap

56 Asmaun Sahlan, /bid., h. 61-62. Dilihat pula pada : Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas
dan Pembangunan, (Jakarta :PT. Gramedia Pustaka Utama, 1992), h. 9.
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edukatif serta memanfaatkan tenaga pengajar yan ada dilingkungan

sekolah yang memiliki komitmen tinggi terhadap islam.

c. Mengkondisikan sekolah dengan kegiatan keagamaan (Islamisasi

Sekolah)

Islamisasi sekolah memeang terasa sangat ekstrim. Tetapi hal ini
dimaksudkan agar seluruh warga sekolah terutama yang beragama
islam tetap menjalankan syariat islam di lingkungan sekolah,
sehingga situasi kondusif bisa tercipta di lingkungan sekolah
tersebut.

Esensi dari budaya keagamaan di sekolah tersebut bukanlah semata-
mata terletak pada pembiasaan pengalaman ibadah formal oleh peserta
didik, meskipun hal tersebut sangat penting, tetapi yang tidak kalah
penting adalah perwujudan dari nilai-nilai ajaran agama didalam perilaku
dan interaksi antara komponen pendidikan di sekolah baik antara guru
dengan murid, antara guru dengan sesama murid, antara kepala sekolah

dan seluruh staf pendidikan dengan orangtua. >’

B. Tinjauan Tentang Pembinaan Mental
1. Pengertian Pembinaan Mental
Pembinaan secara etimologi berasal dari kata “bina” mendapat
awalan pe dan akhirnya an. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,

pengertian pembinaan adalah usaha, tindakan, kegiatan, yang dilakukan

37 Abdul Rahman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 2005), h. 266.



44

secara berdaya guna dan berhasil guna memperoleh hasil yang lebih
baik.®® Poewadarminta mengatakan bahwa pembinaan adalah
pembentukan, pembnagunan, penyempurnaan, perbaikan, upaya untuk
mendapatkan hasil yang baik.*

Dalam pelaksanaan pembinaan maka konsep pembinaan hendaknya
didasarkan pada hal-hal yang bersifat efektif dan pragmatis dalam arti
dapat memberikan pemecahan persoalan yang dihadapi sehari-hari dengan
sebaik-baiknya, dan pragmatis dalam arti mendasarkan fakta-fakta yang
ada sesuai dengan kenyataan sehingga bermanfaat karena dapat diterapkan
dalam praktek-praktek.

Dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa pembinaan
adalah segala usaha atau ikhtiar yang dilakukan terus menerus
perencanaan, pengorganisasian serta pengendalian untuk memperoleh hasil
yang berdaya guna.

Sedangkan kata mental diambil dari bahasa yunani, pengertiannya
sama dengan psyche dalam bahasa latin yang artinya psikis, jiwa, tau
kejiwaan.®® Dalam kamus besar bahasa Indonesia, mental adalah hal yang
menyangkut batin, watak manusia, yang bukan bersifat badan dan tenaga.
1 Dengan itu, maka mental merupakan benda abstrak yang tidak dapat
dilihat oleh mata kasar yang hanya dapat diketahui dari gejala-gejala

tingkah laku lahiriah seseorang.

8 Depdikbud Indonesia, Ibid., h. 117.

%9 Suraijah, /bid., h. 231.

50 Moeljono Notosoedirdjo Latipun, /bid., h. 23.
61 Depdikbud Indonesia, /bid.,h. 733.
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Pengertian tersebut memang masih sangat sederhana dan global.
Meskipun demikian dapat dipahami bahwa mental adalah menunjuk pada
kondisi (keadaan) yang mengarah pada kepribadian. Untuk memahami
mental seseorang adalah melalui kondisi sikap atau perilakunya. Dimana
sikap atau perilaku tersebut merupakan manifestasi dari kondisi jiwa atau
mental seseorang. Banyak para ahli jiwa terutama di negara-negara maju,
telah mampu mengungkapkan fenomena-fenomena sikap atau perilaku
manusia sebagai perwujudan dari jiwanya dan sekaligus dengan tegas
memberikan kesimpulan-kesimpulan.

W.J.S. Poerwadaminta mengatakan bahwa mental adalah sesuatu
yang ada pada diri manusia, bukan tubuh dan tenaga, tidak berbentuk
tetapi hasil dari mental yang dapat dirasakan, dihayati, karena mental
berhubungan dengan sikap dan watak manusia.®

Zakiyah Daradjat dalam bukunya yang berjudul :Kesehatan Mental
dalam keluarga mengatakan bahwa:

Dalam masyarakat kita belakangan ini istilah mental tidak
asing lagi, orang-orang sudah dapat menilai apakah mental
seseorang itu baik atau buruk dalam ilmu psikiatri dan psikoterapi,
kata mental sering digunkan sebagai kata ganti personality
(kepribadian) yang berarti mental, yakni semua unsur-unsur jiwa,
termasuk  pikiran, emosi, sikap, dan perasaan yang
dalamkeselurauhan dan kebulatannya menentukan tingkah laku,
cara menghadapi suatu hal yang menelan, perasaan, mengecewakan
dan menggembirakan, menyenangkan dan sebagainya.®

Dari pengertian yang telah dikemukakan bahwa pembinaan mental

adalah pembentukan unsur-unsur kejiwaan seseorang, baik itu pikiran,

62 Suraijah, /bid., h.232
8 Ibid., h. 232-233.
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sifat, emosi, dan perasaan. Kemudian lebih diarahkan kepada pembinaan
moral, budi pekerti, yang dilaksanakan dalam perbuatan tingkah laku
sehari-hari. Sehingga tercipta manusia yang bermoral dan berbudi pekerti
yang luhur baik dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun
masyarakat.*!

Pada penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembinaan mental
adalah suatu usaha yang dilakukan secara terarah dan sadar untuk
mencapai pribadi yang kompeten dengan keserasian kondisi jiwa yang
harmonis dalam kehidupan dengan Tuhan, sesama dan lingkungannya.

2. Pengertian Pembinaan Mental Keagamaan

Sebelumnya diketahui terlebih dahulu mengenai keagamaan.
Keagamaan adalah sesuatu hal yang berhubungan dengan agama.®
Pembinaan mental tidak mungkin tanpa jiwa agama pada tiap-tiap orang,
karena agamalah yang memebrikan pengawasan dari luar, atau polisi yang
mengawasi atau mengontrolnya,, karena setiap kali terpikir atau tertarik
hatinya kepada hal-hal yang tidak dibenarkan oleh agamanya, taqgwanya
akan menjaganya dan menahan diri dari perbuatan-perbauatan yang kurang
baik. Mental yang sehat ialah iman dan taqwa kepada Allah SWT. dan
mental seperti ini akan membawa perbaikan hidup dalam masyarakat,
keluarga dan bangsa.®

Dari pengertian tersebut disimpulkan bahwa keagamaan adalah

sesuatu hal yang dilakukan dengan memasukkan nilai-nilai ajaran agama

% Ibid., h. 233
65 Depdikbud Indonesia, /bid., h.12.
66 Suraijah, /bid., h.233
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didalamnya. Untuk itu, mental keagamaan adalah sesuatu yang
berhubungan dengan kondisi jiwa seseorang yang mencerminkan suatu
sikap, perilaku dan tingkah lakunya yang selaras dengan nilai-nilai ajaran
agama islam.

Sehingga dapat dipahami bahwa pengertian pembinaan mental
keagamaan dalam penelitian ini adalah suatu usaha yang dilakukan secara
sadar dan terarah untuk mencapai pribadi yang kompeten dengan
memelihara keserasian kondisi jiwa yang berdasarkan pada nilai-nilai
ajaran agama islam untuk meningkatkan ketagwaan kepada Allah swt.
Apabila nilai-nilai keagamaan telah tertanam dalam jiwa atau mental
seseorang maka membentuk kesadaran untuk bersedia mengamalkan
ajaran sesuai dengan nilai-nilai agama islam dalam kehidupan sehari-hari
demi tercapainya kebahagian dunia dan akhirat.

. Dasar Hukum Pembinaan Mental Keagamaan

Islam memberikan petunjuk dan tuntunan sesuai yang tertera dalam
Al-Quran dan hadist. Al-Quran sebagai pedoman dalam membimbing,
membina pribadi dan akhlaq umat manusia dalam mengantarkan manusia
menjadi makhluk yang sesuai dengan ajaran agama islam. Ada beberapa
ayat yang lebih khusus menerangkan tugas seseorang dalam pembinaan
agama, bagi keluarganya, ® tertera dalam Al-Quran surat At-Tahrim ayat

6, berbunyi:

87 Anas Shalahudin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: CV.Pustaka Setia, 2016), h. 101.



48

Artinya:” Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.”(Q.S. At-Tahrim : 6)*®

Jiwa dan mental manusia harus didik atau dibina dengan menanamkan
nilai-nilai agama pada dirinya dan keluarganya. ketika Allah menciptakan
jiwa manusia, bersamanya dia ciptakan kekuatan persiapan untuk
melakukannya kebaikan dan keburukan. Dia juga menjadikan manusia
mampu untuk menggunakan anggota tubuh yang dikaruniakannnya, tanpa
ketentuan arah ajalan yang pasti. Manusia diberikan jalan dikehendakinya,
sebagaimana firman Allah dalam al-Quran surat As-Syam ayat 6 sampai

10,berbunyi:

68 Departemen Agama RI, Ibid.,h. 820
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Artinya : “6. dan bumi serta penghamparannya,7. dan jiwa serta

penyempurnaannya (ciptaannya), 8. Maka Allah mengilhamkan

kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. 9. Sesungguhnya
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, 10. dan Sesungguhnya

merugilah orang yang mengotorinya. (Q.S. As-Syams: 6-10)%

Karena itu, kemenangan adalah bagi mereka yang memahami tujuan
dari penciptaan, yaitu untuk beribadah kepada Allah swt. dengan
maknanya yang menyuruh. Demikian pula mereka mengetahui rintangan-
rintangan yang menghambat mereke untuk merealisasikan tujuan ini.
Diantaranya hamabatan utama ini adalah jiwa yang ada dalam tubuh
orang-orang yang hening, bangkit, mensucikan diri dan meluruskan
dirinya menjadi tunduk setelah sombong, lunak setelah ketakutan dan
tenang setelah terguncang. Mereka menjadi tuan atas jiwa mereka dan
mereka dapat mengendalikannya sesuai dengan yang dikehendakkan

Tuhan mereka.”®

% Ibid., h. 896
" Abdul Hamid Al-Balali, Madrasah Pendidikan, (Jakarta: Gema Insani, 2003), h. 1-2.
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Adapun mentalitas manusia yang didominasi oleh nilai-nilai
materialistik telah mengesampingkan dimensi manusia sebagai makhluk
spiritual. Fakta manusia sebagai makhluk spiritual atau manusia yang
beriman sudah seharusnya terus dikembangkan melalui pendidikan.
Manusia beriman adalah manusia yang memiliki keseimbangan jasmani
dan rohani, dunia khirat, atau dapat menjaga stabilitas hubungan, baik
hubungan vertikal terhadap Tuhannya, maupun terhadap sesamanya, hal

ini selaras dengan firman Allah dalam al-Quran surah ali-imran ayat 112,

berbunyi:

w = 4 & ‘o //,;{d - 8 - "/}
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Artinya: “ mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada,
kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali
(perjanjian) dengan manusia, dan mereka kembali mendapat
kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi kerendahan. yang demikian

itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh Para
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Nabi tanpa alasan yang benar. yang demikian itu, disebabkan mereka

durhaka dan melampaui batas.(Q.S. Ali-Imran:112)"!

Dapat diketahui bahwa keterkaitan agama melalui aplikasi pendidikan
agama khusunya agama islam dengan mental manusia. Betapa pentingnya
memiliki jiwa agama dalam membimbing dan membina mental setiap
anak, terutama di kalangan peserta didik. Agama islam mempunyai pokok-
pokok ajaran yang menyangkut seluruh aspek rohani dan jasmani, lahir
dan batin.

4. Tujuan Pembinaan Mental Keagamaan

Dalam dunia islam, kedudukan, fungsi dan peranan kesehatan mental
tampak lebih jelas lagi. maksud dan tujuan Allah menciptakan manusia
dimuka bumi adalah untuk beribadah dalam pengertian luas. Ibadah dalam
pengertiannya, kegiatannya, mencakup seluruh aspek kegiatan manusia.
Baik yang bersifat i’tiqad, pikiran, amal sosial, jasmani, ruhani, akhlaq dan
keindahan. Kesehatan mental dalam islam adalah ibadah dalam pengertian
luas atau pengembangan potensi diri yang dimiliki manusia dalam rangka
pengabdian kepada Allah dan agamanya, untuk mendapatkan a/-nafs al-
muthmainnah (jiwa yang tenang dan bahagia).”

Adapun pembinaan mental keagamaan ditujukan untuk membantu
individu mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai
kebahagian hidup di dunia dan akhirat. Individu yang dimaksud disini

adalah orang yang dibinna atau diberi bantuan, baik orang perorangan

"I Departemen Agama RI, Ibid.,h. 80-81

"2 Sururin, Ilmu Jiwa Agama,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h.149.
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maupun kelompok “mewujudkan diri sebagai manusia seutuhnya”, berarti
mewujudkan diri sesuai dengan hakekatnya sebagai manusia untuk
menjadi manusia yang selaras dengan perkemabngan unsur dirinya dan
pelaksanaan fungsi atau kedudukannya sebagai makhluk Allah (makhluk
religius), makhluk individu, makhluk sosial sebagai makhluk berbudaya.”
Dengan demikian secara singkat tujuan pembinaan mental keagamaan
islam dirumuskan sebagai berikut :
a. Tujuan Umum :
Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya
agar mencapai kebahagian hidup di dunia dan akhirat.
b. Tujuan Khusus :
1) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah
2) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya.
3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan
kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik, atau
menjadi lebih baik, sehingga tidak menjadi sumber masalah bagi
dirinya dan orang lain.”
5. Fungsi Pembinaan Mental Keagamaan
Berdasarkan kenyataan, bahwa dalam pembinaan mental agama,
bukanlah suatu proses yang dapat terjadi dengan cepat dan paksaan,

tetapi haruslan secara berangsur-berangsur, wajar dan sehat sesuai

> Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2001),h.
35

™ Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual dan Bimbingan dan konseling Islami, (Jogjakarta: UII
Press, 2001), h. 34.
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dengan pertumbuhan, kemampuan dan keistimewaan unsur yang sedang
dilalui. Jika pembinaan moral dan mental agama tidak terjadi pada umur
pertumbuhan yang dilaluinya dan dia menjadi dewasa tanpa mengenal
agama dan nilai-nilai moral yang terkandung didalamnya.

Maka menjadi dewasa tanpa kecenderungan kepada nilai-nilai
agama, bahkan agak sukar baginya untuk merasakan pentingnya agama
dalam hidupnya. Ia akan menjadi acuh tak acuh terhadap agama yang
dianutnya, bahkan kadang-kadang menjadi negatif dan menentangnya.
Supaya agama dapat menjadi pengendali moral bagi seseorang,
hendaknya agama itu masuk dalam pembinaan kepribadiannya dan
merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan dalam integrasi
kepribadian itu.”

Fungsi Pembinaan mental keagamaan adalah sebagai berikut :

a. Fungsi prefentif, yakni membantu individu menjaga atau mencegah
timbulnya masalah bagi dirinya

b. Fungsi kuratif atau korektif, yakni membantu individu memecahkan
masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya.

c. Fungsi preservatif, yakni membantu individu menjaga agar situasi dan
kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik
(terpecahkan), dan kebaikan itu bertahan lama (in state of good).

d. Fungsi development atau pengembangan, yakni membantu individu

memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang terlah baik

s Suraijah, /bid., h. 235-236
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agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak
memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah baginya.”®

Sedangkan menurut Hamdani Bakran Ad-Dzaky, fungsi pembinaan

mental keagamaan sebagai berikut :

a.

Fungsi Remedial atau Rehabilitatif

Peranan remedical berfokus pada masalah : 1) Penyesuaian diri, 2)
Menyembuhkan masalah psikologis yang dihadapi, 3) Mengatasi
gangguan emosional.

Fungsi Educatif

Fungsi ini berfokus kepada masalah : 1) Membantu meningkatkan
keterampilan-keterampilan dalam kehidupan, 2) Mengidentifikasikan
dan membantu memecahkan masalah-masalah hidup, 3) Membantu
meningkatkan kemampuan menghadapi transisi dalam hidup, 4)
Menjelaskan nilai-nilai menjadi lebih tegas, mengendalikan
kecemasan dan untuk meningkatkan keterampilan dan komunikasi
antar pribadi.

Fungsi Preventif

Fungsi ini membantu individu agar bisa berupaya aktif untuk
melakukan pencegahan sebelum mengalami masalah-masalah

kejiwaan karena kurangnya perhatian.”’

6 Aunur Rahim Faqih, Ibid., h. 37.
" Hamdani Bakran Adz-dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam, (Jogjakarta: Fajar Pustaka baru,

2006), h. 217.
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6. Materi Pembinaan Mental Keagamaan
Ada beberapa materi penting yang harus diperhatikan guru didalam
membina mental keagamaan, anatara lain:
a. Aqidah

Yakni suatu yang mengharuskan ketenangan, menjadikan hati
tentram, bersih dari kebimbingan dan keraguan akan keadaaan Allah.
Aqidah atau keimanan dalam islam merupakan hakikat yang meresap
ke dalam hati dan akal. Maka barangsiapa yang mengaku dirinya
muslim, terlebih dahulu harus tumbuh dalam dirinya keimanan
terhadap Allah SWT, dengan segala ketentuannya. Oleh sebab itu,
pembinaan aqidah merupakan yang terpenting dalam pembentukan
mental agama. Keduudkan aqidah haruslah sesuatu yang mula-mula
ada pada setiap pribadi muslim. Oleh sebab itu, pembinaan aqidah itu
merupakan yangterpenting dengan tidak melupkan pembinaan
mengenai aspek lainnya.

Aqidah menempati posisi yang utama dalam ajaran islam.
Aqidah secara etimologis berarti terikat atau perjanjian yang teguh
dan kuat, tertanam dalam hati yang paling dalam. Dengan demikian
aqidah adlah urusan yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati,
menentramkan jiwa dan menjadi keyakinan yang tidak bercampur
dengan keraguan.”

b. Syariah

8 Muhammad Alim, Ibid., h. 92.
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Syariah menrut bahasa berarti tempat jalannya air, atau secara
maknawi sebgai panduan dalam menjlankan kehidupan dunia dan
akhirat.” Kata syariah menurut pengertian hukum islam adalah
hukum-hukum atau aturan yang diciptakan Allah untuk sesama
hamba-hambaNya agar diamalkan demi mendapat kebahagian dunia
dan akhirat.*

Menurut ahli figh, syariah diartikan sebagai hukum yangtelah
ditetapkan oleh Allah SWT. bagi hamba-Nya agar mereka mengimani,
mengamalkan, dan berbuat baik dan kehidupannya. Syari’ah ini dalam
garis besarnya adalah menjalankan rukun-rukun yang ada dalam
ajaran islam yang lebih spesifik berupa hukum yaitu tata cara
melaksanakan hukum-hukum figh yang ada. Ibadah termasuk
didalamnya shalat, puasa, membaca Al-Quran serta doa.®!

Akhlaq

Akhlag merupakan perilaku seseorang yang menjadi pijakan
bagi penilaian yang bersifat normatif. Akhlaq seseorang sama dengan
kepribadiannya. Dalam hal ini umat islam diharapkan bisa mengikuti
suri tauladan Nabi Muhammad SAW dalam berakhlaq mulia.®*

Dalam agama islam,akhlaq atau perilaku seseorang muslim
dapat memebrikan suatu gambaran akan pemahamannya terhadap

ajaran islam. Nilai-nilai akhlaq sangatlah penting diketahui dan

" Ibid., h. 132
8 Ibid, h.139

81 Nasiruddin Razzak, Membina Masyarakat Islam. (Bandung: Al-maarif, tth.), h.35

82 Ibid. h.36
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diaktualisasikan oleh seorang muslim ketika dalam proses pembinaan
dan membentuk karakter yang tercermin sebagai muslim sejati. Secara
etimologi akhlaq berasl dari bahsa arab yang berarti budi pekerti,
tabiat, perangai, tingkah laku buatan , ciptaan.*

7. Problematika Mental Mahasiswa

Ide-ide agama, dasar-dasar keyakinan dan pokok-pokok ajaran
agama, pada dasarnya diterima oleh seseorang pada masa kecilnya. Hal itu
kemudian akan berkembang dan bertambah subur, apabila anak atau
remaja dalam menganut kepercayaan itu tidak mendapat kritikan-kritikan
dalam hal agama itu. Dan apa yang bertumbuh dari kecil itulah yang
menjadi keyakinan yang dipegangnya melalui pengalaman-pengalaman
yang dirasakannya.®*

Selanjutnya problema mental yang terkenal penuh kegoncangan
jiwa ada di masa remaja, dimana umur remaja terkenal dengan umur
goncang karena pertumbuhan yang dilaluinya dari segala bidang dan segi
kehidupan.® Permulaan masa remaja dan batasannya ahli-ahli jiwa saling
berbeda pendapat. Namun, pada umumnya, ahli-ahli mengambil patokan
kurang lebih antara 13-21 tahun, sedangkan yang khusus mengenai
perkembangan jiwa agama dapat diperpanjang menjadi kurang lebih 13-24

tahun.

8 Muhammad Alim, Ibid., h.151

84 Zakiah Drajadjat, IImu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 85-86
8 Ibid. h. 82

8 Ibid., h.84-85
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Adapun dalam penelitian ini, yang dibahas juga masa remaja yaitu

mahasiswa. Mahasiswa ini berada dalam kategori masa remaja akhir.

Mereka yang telah berada pada masa remaja terakhir memiliki ciri-ciri

antara lain :

a. Pertumbuhan jasmani cepat telah selesai

C.

Ini berarti bahwa mereka telah matang, jika dipandang dari segi
jasmani. Artinya segala fungsi jasmaniah akan mulai atau telah dapat
bekerja. Kekuatan/tenaga jasmaniah sudah dapat dikatakan sama
dengan orang dewasa
Pertumbuhan kecerdasan hampir selesai

Mereka telah mampu memahami hal-hal yang abstrak, serta
mampu pula mengambil kesimpulan abstrak dari kenyatan yang
dilihatnya. Sebagai akibat dari kematangan kecerdasan itu, mereka
akan selalu menuntut penjelasan yang masuk akal terhadap setiap
ketentuan hukum agama yang dibawakan. Mereka menghendaki agar
semua ketentuan agama dapat mereka pahami. Apa yang dahulu
mereka terima tanpa ragu-ragu, setelah masa remaja terakhir mereka
masuki, semua ketentuan itu akan menjadi soal dalam hati mereka,
bahkan mungkin secara terang-terangan akan mereka tanyakan
kembali, karena keragu-raguan telah menghinggapi mereka akibat
kematangan kecerdasan.

Pertumbuhan pribadi belum selesai
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Mereka sedang mengalami kegoncangan dan ketidakpastian.
Dari segi jasmaniah mereka telah merasa cukup matang dan telah
seperti orang dewasa. Demikian pula dari segi kecerdasan telah
mampu berpikir obyektif dan dapat mengambil kesimpulan yang
bastrak dari kenyataan yang ada. Tetapi mereka belum sanggup berdiri
sendiri, belum sanggup mencari nafkah untuk membiayai diri dan
memenuhi segala kebutuhannya. Pada umumnya hal yang seperti itu
akan sangat terasa bagi remaja yang hidup dalam masyarakat maju,
karena kebutuhan untuk nyata diri semakin meningkat, persaingan
dalam mencpaai kedudukan diantara teman-teman semakin berat,
sebab syarat-syarat hidup semakin tinggi.

. Pertumbuhan jiwa sosial masih berjalan

Pada umur ini sangat terasa betapa pentingnya pengakuan sosial
bagi remaja. Mereka akan sangat sedih, apabila diremehkan atau
dikucilkan dari masyarakat teman-temannya. Karena itu mereka tidak
mau ketinggalan dari mode atau kebiasaan teman-temannya.

Namun, pendidikan agama dan pengalaman dalam keluarga dan
lingkungan yang dilaluipada masa pertumbuhan sebelum iti, akan
mewarnai sikap dan tindakan mereka itu. Akan tetapi ada yang
mencari kepuasan dengan cara langsung, tanpa mengindahkan
ketentuan agama dan nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat,
disamping mereka yang sangat menjaga ketentuan agama dan nilai-

nilai moral yang berlaku dalam masyarakat lingkungannya. Oleh
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karena itu, berbagai usaha untuk menghadapinya, membina dan
mengarahkan mereka kepada cara hidup yang baik, sesuai dengan
ajaran agama tidaklah mudah, apabila tidak diingat atau tidak
diperhatikan latar belakang kehidupan mereka dulu.

Keadaan jiwa agama yang tidak stabil. Tidak jarang kita melihat
remaja  pada umur-umur ini mengalami kegoncangan atau
ketidaksatabilan dalam beragama. Misalnya mereka kadang-kadang
sangat tekun menjalankan ibadah, tapi pada waktu lain enggan
melaksanakannya, bahkan mungkin menunjukkan sikap seolah-olah
anti agama. Kekecewaan yang dialami oleh remaja dalam kehidupan
dapat membawa akibat terhadap sikapnya kepada agama.®’

Penjelasan diatas telah dipaparkan mengenai ciri-ciri masa
remaja akhir yaitu remaja rentang usia mahasiswa. Dalam masa
terakhir remaja ini timbul berbagai masalah, baik itu problema dengan
dirinya sendiri, sesama makhluknya bahkan dengan Tuhannya. Oleh
karena itu, maka orang yang kuat keyakinan beragamanya-lah yang
mampu mempertahankan nilai-nilai agama yang absolut itu dalam
kehidupan sehari-hari dan tidak akan terpengarauh oleh arus
kemerosotan moral yang terjadi dalam masyarakat serta dapat

mempertahankan ketenangan jiwanya.®®

8 Ibid., h. 141-144.
8 Ibid., h. 146-147
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8. Pembinaan Mental Keagamaan Mahasiswa

Dalam membicarakan masalah pembinaan mental keagamaan
akan terkait dengan pembinaan kehidupan beragama bagi mahasiswa
dalam kampus. Pembinaan kehidupan beragama merupakan
pembinaan kepribadian secara keseluruhan. Karena kehidupan
beragama itu adalah bagian dari kehidupan itu sendiri, sikap atau
tindakan seseorang dalam hidupnya tidak lain pantulan pribadinya
yang bertumbuh dan berkembang sejak ia lahir,bahkan telah mulai
sejak dalam kandungan. Mereka ini berada pada masa pembinaan
terakhir yaitu masa remaja terakhir (late adolescence) atau al-
murahagqoh al akhiroh dan dewasa muda.*’

Sasaran kehidupan beragam dalam kampus adalah manusia
muda yangmasih dalam pertumbuhan yaitu mereka yang berada pada
umur pembinaan terakhir, berkisar umur (18-24 tahun). Mereka
bukanlagi anak-anak yang dapat kita nasihati, didik dan ajar dengan
mudah dan bukan pula orang dewas yang dapat kita lepaskan untuk
bertanggung jawab sendiri atas pembinaan pribadinya, tapi mereka
adalah orang-orang yang sedang berjuang untuk mencapai kedudukan
sosial yang mereka inginkan, dan bertaung dengan bermacam-macam
problema hidup untuk memastikan diri serta mencari pegangan untuk

menentramkan batin dalam perjuangan hidup yang tidak ringan itu.

8 Ibid., h. 140
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Keadaan jiwa pemuda/pemudi dalam kampus yang unik dan
khas seperti itu perlu diperhatikan dalam membawa mereka kepada
penghayatan agama, yang akan menjadi bekal hidup abadi bagi
mereka. Kita tidak cukup dengan memikirkan metode dan cara
pendidikan agama saja, tetapi jauh lebih penting dari itu adalah
pemahaman dan pengertian yang mendalam terhadap mereka secara
perorangan disamping secara umum. Dengan pengertian itu barulah
dipikirkan cara dan metode mengahdapi mereka., sehingga kita dapat
membuat mereka merasa perlu hidup beragama, lalu mencari dan
berusaha untuk lebih mengetahui dan lebih mengerti ajaran agama
sehingga dapat mereka gunakan untuk mengatasi setiap problema yang
mereka hadapi.

Tidakkah mudah memilih cara atau metode yang tepat dan baik
bagi mereka, namun ada beberapa alternatif metode untuk pembinaan
mental bagi mahasiswa yang berada dalam kehidupan beragama di
kampus, antara lain:

a. Tunjukkanlah bahwa kita memahami mereka
Secara umum telah disebutkan mengenai ciri dan problem
remaja,namun secara perorangan perlu berusaha menegetahui apa
yang sedang mereka rasakan. Dengan demikian mereka akan
simpati kepada orang yang mau mengerti perasaannya. Biasanya

mereka akan dengan mudah menerima nasehat dan saran, jangan
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samapai melengahkan gejolak yang sedang berkecamuk dalam
dada masing-masing mereka.
b. Pembinaan secara konsultasi
Hendaknya menyadari terlebih dahulu bahwa yang dibina
adalah jiwa, yang tidak terlihat, tidak dapat dipegang atau diketahui
secara langsung. Karena itu perlu terbuka untuk menampung atau
mendengar ungkapan perasaan yang dialami oleh mereka. Kadang
perlu disediakan waktu untuk mendengar keluh kesah mereka
secara berkelompok dan perorangan kalau perlu.
c. Dekatkan agama kepada hidup
Hukum dan ketentuan agama itu perlu diketahu. Disamping
itu lebih penting lagi ialah, menggerakkan hati mereka untuk secara
otomatis terdorong untuk mematuhi hukum dan ketentuan agama.
Jangan sampai pengertian dan pengetahuan mereka tentang agama
hanya sekedar pengetahuan yang tidak berpengaruh apa-apa dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Untuk itu diperlukan usaha
pendektan agama dengan segala ketentuannya kepada kehidupan
sehari-hari dengan jalan mencarikan hikmah dan manfaat setiap
ketentuan agama itu.”
Jadi, dari pemaparan diatas, betapa pentingnya memberikan
pembinaan mental pada mahasiswa, karena mereka adalah generasi

muda yang nanti akan memiliki peran penting dalam kehidupan

% Ibid., h.147-150
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dimasyarakat, berbangsa dan bernegara. Apalagi secara psikologis
mereka berada dalam masa peralihan yang belum stabil menuju masa
dewasa. Makanya perlu adanya bimbingan yang konsisten dalam
dirinya untuk menghadapi rangsangan-rangsangan dari pengalaman
dan penghayatan problem kehidupannya yaitu melalui jiwa spiritual
yang kokoh, apalagi dengan ajaran agama islam.

Sehingga disimpulkan bahwa pembinaan mental keagamaan
mahasiswa adalah suatu usaha secara konsiten untuk mengembangkan
mahasiswa yang ada di dalam kampus dalam memelihara kondisi jiwa
yang harmonis agar selaras dengan cerminan sikap, perilaku dan
tingkah laku yang berdasarkan nilai-nilai ajaran agama islam demi

meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT.

C. Tinjauan Tentang Implementasi Budaya Religius Dalam Pembinaan
Mental
Sebelum membahas mengenai implementasi budaya religius dalam
pembinaan mental, terlebih dahulu akan dibahas mengenai agama dengan
kesehatan mental.
Pengertian kesehatan mental adalah terwujudnya keserasian yang
sungguh-sungguh anatara fungsi-fungsi kejiwaan dan terciptanya

peneyseuaian diri antara manusia dengan dirinya dan lingkungannya,
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berlandaskan keimanan dan ketakwaan, serta bertujuan untuk mencapai
hidup yang bermakna dan bahagia di dunia dan bahagia di akhirat.”!

Adapun mengenai prinsip-prinsip kesehatan mental sebagai
berikut:

1. Gambaran dan sikap yang baik terhadap diri sendiri. Prinsip ini bisa
diistilahkan dengan sself image. Prinsip ini antara lain dapat dicapai
dalam penerimaan diri, keyakinan diri dan kepercayaan pada diri
sendiri. sself image disebut juga dengan citra diri merupakan salah
satu unsur penting dalam pengembangan pribadi.

2. Keterpaduan antara integrasi diri, adalah adanya keseimbangan anatar
kekuatan-kekuatan jiwa dalam diri, kesatuan pandangan dalam hidup,
dan kesanggupan mengatasi setres.

3. Perwujudan diri merupakan proses pematangan diri.

4. Berkemamapuan menerima orang lain, melakukan aktivitas sosial den
menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat tinggal. Kecakapan
dalam hidupnya merupakan dasar bagi kesehatan mental yang baik.

5. Berninat dalam tugas pekerjaan

6. Agama, cita-cita dan falsafah hidup. Untuk pembinaan dan
pengembangan kesehatan mental orang membutuhkan agama,
seperangkat cita-cita ayang konsisten dan kokoh.

7. Pengawasan diri, mengadakan pengawasan terhadap hawa nafsu atau

dorongan dan keinginan serta kebutuhan oleh akal pikiran.

°! Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam menuju Psikologi Islami,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h.133.
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8. Rasa benar dan tanggung jawab, rasa benar, tanggung jawab dan
sukses adalah keinginan setiap orang yang sehat mentalnya.

Definisi diatas memasukkan unsur agama yang sangat penting dan
harus diupayakan dalam kehidupan, sejalan dengan prinsip-prinsip
kesehatan mental dan pengembangan hubungan baik dengan sesama
manusia.”> Hubungan antara kejiwaan/mental dan agama dalam kaitannya
dengan hubungan antara agama sebagai keyakinan dan kesehatan jiwa,
terletak pada sikap penyerahan diri seseorang terhadap suatu kekuasaan
Yang Maha Tinggi. Sikap pasrah serupa itu akan memberikan sikap
optimis pada seseorang sehingga muncul perasaan seperti bahagia, rasa
senang, merasa sukses, merasa dicintai atau rasa aman.

Sebagaimana keterkaitan agama dengan kesehatan mental, maka
dalam pendidikan agama menyangkut manusia seutuhnya, ia menyangkut
keseluruhan pribadi seseorang, mulai dari latihan-latihan amaliah sehari-
hari yang sesuai ajaran agama, baik yang menyangkut hubungan dengan
Tuhan, manusia dengan manusia lain, manusia dengan alam dan manusia
dengan dirinya sendiri. Jadi dapat direlevansikan bahwa agama
mempunyai peranan dalam kesehatan mental.

Apalagi dalam agama Islam merupakan agama yang sanggup
menghadapi problem-problem masyarakat (al-masyakil al-mujtami’y) dan
dapat menumbuhkan sikap saling tanggung jawab antar sesama

anggotanya. Keadaan hati dan jiwa pemeluknya menjadi tentram dengan

2 Ibid.
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aturan-aturan konvensional (nidzham wadh’iyyah) yang didasarkan pada

aturan-aturan Allah SWT.”

Dengan kata lain, agama islam sendiri sudah bertujuan untuk
membimbing, mengarahkan, membina, yang mana hal itu sama halnya
dengan tujuan berdakwah dari agama islam itu sendiri. Sebab tujuan
berdakwah untuk membina mental ke arah yang yang sesuai ajaran agama.
Dengan memiliki aspek-aspek kejiwaan mental yang sehat dilihat dari
empat hal yaitu :

1. Qalb (hati). Qalb diartikan mengarah pada perasaan (emosi) dan
intelktual manusia. Oleh karena itu, ia merupakan dasar bagi fitrah
yang sehat dengan berbagai perasaan, baik mengenai perasaaan cinta
atau benci dan tempat petunjuk iman, kemauan, kontrol dan
pemahaman.

2. Nafs. Kata Nafs disebutkan dalam berbagi bentuk mufrad atau jama’,
Nafs lebih ditunjukkan kepada diri (self) sebagai keseluruhan yang
lebih menyatakan motivasi dan aktivitas hidup daripada makna yang
sadar. la adalah kata umum yang meliputi manusia sebagai
keseluruhan, bukan hanya aspek pemikiran dan pemahaman saja.”*

3. Fuad. Yang dimaksud adalah hati nurani. Di dalam Al-Quran surat

al-Furqon ayat 32 disebutkan

% Husain Muhammad Yusuf, Strategi Dakwah Rasulullah (Membedakan Konsep Kepemimpinan,
Kaderisasi dan Etika Dakwah Nabi), (Bandung: Pustaka Rodi, 2000), h.102.

%% Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, Jakarta : Penerbit Pustaka al-husna, tth),
h.271-272
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Atinya : “Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Quran itu
tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah supaya
Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami membacanya secara tartil
(teratur dan benar).” (Q.S. Al-Furqon : 32)

4. Amaliah. Amaliah merupakan tingkah laku atau wujud gerakan.

Dalam Al-quran surat an-Nahl ayat 97 disebutkan :

&
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Artinya : “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka dengan pahala
yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” (Q.S. An-Nahl:

97)
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Dari keempat aspek diatas fungsi kejiwaan tidak akan mengalami
gangguan kejiwaan berarti kepribadian sehat. Tetapi sebaliknya jika
mengalami  gangguan kejiwaan disebut pribadi yang patologis
(psikopatologis).”

Atas dasar pandangan tersebut juga dapat diajukan secara operasional
tolak ukur kesehatan jiwa atau kondisi jiwa yang sehat yakni :

1. Bebas dari gangguan dan penyakit-penyakit kejiwaan

2. mampu secara luwes menyesuaikan diri dan menciptakan hubungan
anatar pribadi yang bermanfaat dan menyenangkan

3. mengembangkan potensi-potensi pribadi (bakat, kemampuan, sikap,
sifat,dsb) yang baik dan bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungan

4. beriman dan bertakwa kepada Tuhan dan berupaya menerapkan
tuntunan agama dalam kehidupan sehari-hari.”®
Jadi, Berdasarkan dengan tolak ukur yang digambarkan bahwa orang

sehat mentalnya adalah orang yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
yang Maha Esa, berusaha sadar merealisasaikan nilai-nilai agama sehingga
kehidupannya dijalani sesuai tuntunan agama. dan ia pun berupaya untuk
mnegmbangkan potensi dirinya serta mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan juaga berusaha secara aktif agar berfungsi dan bermanfaat bagi

dirinya sendiri dan lingkungannya sekitarnya.”’

% Ibid.

% Hanna djumhana Bastaman, /bid. h. 134.
%7 Ibid.,h.135
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Hal tersebut sejalan dalam Islam pengembangan kesehatan jiwa
teintegrasi dalam pengembangan pribadi pada umumnya, dalam artian
kondisi kejiwaan yang sehat merupakan hasil sampingan (by product) dari
kondisi pribadi yang matang secara emosional, intelektual dan sosial serta
terutama matang pula keimanan dan ketakwaannya kepada Tuhan Yang
Maha Esa.”®

Dengan demikian dalam islam nyatalah betapa pentingnya
pengembangan pribadi untuk meraih kualitas insan paripurna, yang
otaknya sarat dengan ilmu yang bermanfaat, bersemayam dalam kalbunya
iman dan tagwa kepada Tuhan, sikap dan perilakunya benar-benar
merealisasikan nilai-nilai keislaman yang mantab dan teguh, wataknnya
terpuji dan bimbingannya kepada masayarakat membuahkan terencana
keimanan, rasa kesatuan, kemandirian, semnagat kerja tinggi, kedamaian
dan kasih sayang.”’ Insan demikian pasti jiwanya pun sehat. itulah suatu
tipe manusia ideal dengan kualitas-kualitasnya mungkin sulit dicapai.
tetapi dapat dihampiri melalui berbagai upaya yang dilakuakan secara
sadar, aktif dan terencana sesuai dengan prinsip yang terungkap dalam Al-

Quran surat ar-Ra’ad ayat 11:

I
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% Ibid. h. 150
% Ibid.,h. 150
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Artiya : “Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri.” (Q.S. Ar-Rad:11)

Ayat diatas menunjukan bahwa islam mengakui kebebasan
berkehendak dan mengharagai pilihan pribadi untuk menentukan apa yang
terbaik bagi dirinya. Dalam hal ini manusia diberi kebebasan untuk secara
sadar dan aktif terlebih dahulu berbagai upaya untuk meningkatkan diri.
dan mengubah nasib sendiri, dan barulah setelah itu hidayah Allah SWT
tercurah kepadanya.'®

Upaya yang dilakukan secara sadar, aktif dan terencana dalam kalimat
diatas tersebut bisa mengarah pada budaya religius. Budaya religius
dalam lembaga ini sengaja dan secara sadar diciptakan dan dikembangkan
oleh civitas akademika dengan perencanaan yang telah disepakati bersama.
Pelaksanaan budaya religius mempunyai landasan yang kokoh baik secara
normatif religius atau konstitusional, sehingga tidak ada alasan bagi
lembaga untuk mengelak dari upaya tersebut yang merupakan bagian dari
bentuk pengembangan agama.

Hal itu selaras bahwa menjalankan ajaran agama secara
menyeluruh dari semua aspek kehidupan bagi setiap muslim baik dalam
berpikir, bersikap maupun bertindak merupakan bagian dari nilai

agama(religius). Untuk itu perlu adanya penekanan terhadap semua aspek

190 1pid., h. 151
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kehidupan setiap muslim supaya dalam bertindak seseorang harus sesuai
dengan apa yang diperintahkan Allah sesuai dengan ajaran islam.'”!

Dapat dipahami bahwa budaya religius merupakan cara
mengembangkan spiritualitas pendidikan, pada setiap institusi pendidikan
memang idealnya diharapkan mampu mewujudkan peserta didik menjadi
bagian masyarakat yang menjadi semakin kuat keimanan dan
ketakwaanannya serta semakin dekat dengan Allah, Tuhan Yang maha
Esa.'"?

Mengingat pembinaan mental keagamaan pada seseorang terjadi
melalui pengalaman hidupnya sejak kecil dalam keluarga, masyarakat dan
lingkungan yang berbeda, maka semakin banyak pengalaman yang bersifat
keagamaan akan semakin tebal dan tegar sikap, tindakan dan caranya
menghadapi kehidupan akan selalu sesuai ajaran agama dan begitu
sebaliknya semakin sedikit pangalaman yang bersifat agama akan semakin
sulit dalam mengahadapi persoalan kehidupannya. Salah satunya dengan
mengambil langkah atau cara dalam pembinaan mental melalui budaya
religius atau suasana keagamaan dalam penelitian ini. Jadi, dapat
dipahamai bahwa budaya religius dan pembinaan mental mempunyai
hubungan timbal balik yang saling berkaitan. Budaya religius dalam media
pembiasaan agama akan membantu dalam terwujudnya ketentraman
jiwanya dan tetap mengembangkan kualitas pribadinya melalui tingkah

laku, sikap, dan gerak gerik kehidupannya sesuai ajaran agama islam.

191 Muhaimin, ibid.,h. 297.
192 Djoko Hartono, dan Tri Damayanti, /bid., h. 130.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Bentuk penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach).
Penelitian lapangan (field reseach) adalah jenis penelitian yang berorientasi
pada pengumpulan data empiris di lapangan.'®® Karena penelitian ini dilakukan
langsung di Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan.

Untuk mengetahui pelaksanaan budaya religius yang dapat membina
mental mahasiswi di Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan, penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa data-data
tertulis atau lisan dari orang-orang dan karakter yang dapat diamati sebagai
objek penelitian.'*

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif karena data-
data yang diperlukan peneliti berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data
untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut diambil
dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumentasi-dokumentasi resmi.'®
Dalam penelitian kualitatif karena permasalahan yang dibawa oleh

peneliti masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti

memasuki lapanagan atau konteks sosial. Dan juga peneliti bermaksud untuk

19 Tim penyusun buku pedoman penulisan skripsi program S-1 ,Pedoman Penulisan Proposal &

Skripsi, ( Surabaya: FTK- UIN Sunan Ampel, 2016), h. 8.

1% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja Rosda Karya,2010),
h.3.
195 Lexy J Moeloeng, Ibid., h.5
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meneliti sesuatu secara mendalam. dalam kaitannya dengan teori, jika
penelitian kuantitatif itu bersifat menguji hipotesis atau teori, maka dalam
penelitian kualitatif bersifat menemukan teori.'

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
fenomenologi. Pendekatan fenomenologi yaitu pendekatan sesuai dengan
realitas yang ada. Pendekatan ini diambil karena dalam penelitian ini berusaha
menelaah fenomena sosial dalam suasana yang berlangsung wajar atau ilmiah,
bukan dalam kondisi terkendali atau laboratoris. Pendekatan fenomenologi
yang mencoba menjelaskan atau menangkap makna konsep atau fenomena
pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu.
Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga tidak ada batasan
dalam memaknai atau memahami fenomena yang dikaji.'"’

Lexy J Moeloeng mengungkapkan bahwa pendektan fenomenologi
sebagai:

1. Pengalaman subjektif atau pengalaman fenomenological
2. Suatu studi tentang kesadaran dari perspektif pokok dari seseorang. Istilah
fenomenologi. sering digunakan sebagai anggapan umum untuk menunjuk
pada pengalaman subjektif dari berbagai jenis dan tipe subjek yang
ditemui. Dalam arti yang lebih khusus, istilah ini mengacu pada penelitian
terdisplin tentang kesadaran dan perpektif pertama seseorang.'%®
Penelitian ini mencoba untuk memahami peran budaya religius yang

diterapkan, manakah yang mempunyai kontribusi dalam membina mental

19 Ibid., h.17

197 Lexy J Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), h. 3

198 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2007),h. 15
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mahasiswi di Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan. Tujuan dari penelitian
fenomenologi adalah mencari atau menemukan makna dari hal-hal yang

essensial atau mendasar dari pengalaman hidup tersebut.'®”

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti merupakan salah satu unsur penting dalam penelitian
kualitatif. Selain peneliti sendiri yang bertindak sebagai instrumen penelitian.
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan perencanaan,
pelaksana, pengumpul data, analisa, penafsir data dan pada akhirnya menjadi

pelalpor hasil penelitian.''

Adapun tujuan kehadiran peneliti dilapangan untuk mengamati secara
langsung keadaan dan fenomene yang terjadi di perguruan tinggi tersebut. Hal
ini dimaksudkan untuk mendapatkan hasil penelitian yang konkrit melalui
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Sebelum memasuki medan penelitian, peneliti terlebih dahulu meminta
izin pada pihak Akademi kebidanan Sakinah Pasuruan

2. Mengadakan observasi di lapangan untuk memahami latar belakang
penelitian yang sebenarnya

3. Membuat jadwal kegiatan penelitian berdasarkan kesepakatan anatara
peneliti dans ubjek penelitian

4. Melakukan pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan

dokumentasi.

19 Nana Syaodih, Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2007),h. 63
10 1bid h.168
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Oleh Karena itu, dalam pelaksanaan kegiatan penelitian, peneliti terlibat
langsung ke lapangan untuk mendapatkan dan mengumpulkan dat-data.
Sebagai instrumen kunci, kehadiran peneliti di lapangan lebih memungkinkan
untuk menemukan makna dan tafsiran dari subjek penelitian dibandingkan
dengan penggunaan alat non human."! Jadi peneliti dapat mengkonfirmasi dan
mengadakan pengecekan kembali. Dengan demikian keterlibatan dan
penghayatan peneliti memeberikan judgmen dalam menafsirkan makna yang

terkandung didalamnya.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Akademi Kebidanan “Sakinah” Pasuruan,
kampus kesehatan yang berada di bawah naungan Kampus Terpadu “Sakinah”
Pasuruan. Kampus kesehatan ini memiliki 2 lokasi, terdiri dari:
1. Kampus A, berlokasi di Jalan Raya Pasuruan-Malang km 12
2. Kampus B, berlokasi di Jalan Raya Surabaya-Malang km 42 Kepulungan

Gempol Pasuruan

Peneliti tertarik mengambil di lokasi penelitian ini karena meskipun
lembaga ini adalah perguruan tinggi umum yang khusus menaungi bidang
kesehatan yaitu : Akademi DIII- Kebidanan dan Akademi Keperawatan.
Namun, kampus ini bernuansa islami karena di bawah kepemilikan Yayasan
Pondok Pesantren Syamsul Arifin Pasuruan. Jadi, peneliti tertarik untuk

meneliti tentang budaya kampus yang dipelopori dari pondok pesantren,

"' Nana Sudjanan, Penelitian dan Penilaian Pendidikan,(Bandung: Sinar Baru Algensido, 2012),
h. 196.
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sehingga adanya budaya religius yang dikembangkan untuk mencetak lulusan

yang berintegritas dan profesional sesuai dengan nilai-nilai agama islam.

D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data-data
penelitian itu diperoleh. Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan

seperti dokumen dan lain-lain.''?

Berdasarkan jenis data yang diperlukan,
maka dalam penlitian ini, sumber data yang digunakan melalui 2 cara yaitu:

1. Sumber literatur ( Field Literature),yaitu sumber data yang digunakan
untuk mencari landasan teori tentang permasalahan yang diteliti dengan
menggunakan buku-buku perpustakaan.

2. Field Research adalah sumber data yang diperoleh dari lapangan
penelitian yaitu mencari data dengan cara terjun langsung ke obyek
penlitian, untuk memperoleh data yang lebih konkrit yang berkaitan
dengan msalah yang diteliti.

Mengenai sumber data penelitian dibagi menjadi dua jenis yaitu:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
sumber pertama yaitu perilaku warga masyarakat melalui penelitian di
lapangan.'”® Data ini bersumber dari ucapan dan tindakan yang diperoleh

peneliti dari hasil wawancara dan observasi atau pengamatan langsung

pada objek selama kegiatan penlitian di lapangan.

12 Lexy I Moelong, Ibid., h. 157.
113 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta ,
2002), h.107
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Sumber data primer dalam penelitian ini adalah ritual keagamaan,
kegiatan PHBI dan kegiatan lainnya yang relevan dengan fokus penelitian.
Dan juga yang dijaring melalui wawancara anatara lain: Direktur,
Pembantu Direktur I, Pembantu Direktur III, Dosen PAI, Mahasiswi DIII
Kebidanan Sakinah Pasuruan.

2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada peneliti.''* Misalnya dari keterangan atau publikasi lain. Data
sekunder ini bersifat penunjang dan melengkapi data primer. Data yang
dimaksud adalah dokumen tentang lembaga, seperti data mahasiswa,
ketenagaaan, sarana dan prasarana, organisasi sekolah, dan lain sebaginya.

Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial tertentu,
melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang
tahu tentag situasi sosial tersebut. Penentuan sumber data dari sampel
tersebut selanjutnya digeneralisasikan ke populasi, dimana sampel tersebut
diambil. sampel didalam penelitian kualitatif bukan responden, tetapi
narasumber, atau partisipan, dan informan.

Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai dilakukan
secara purposive yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. '
Data sekunder pada penelitian ini yaitu ketua BEM , dokumentasi mulai

foto , dokumen, dll.

114 Sugiyono, Ibid. h. 309
5 1bid., h.216.
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E. Tahap-Tahap Penelitian

Selama melakukan penelitian dalam rangka penyelesaian tugas akhir ini,

peneliti melalui beberapa tahapan,antara lain:

1. Tahap Persiapan, meliputi:

a.

g.
h.

Pengajuan judul dan proposal penelitian kepada pihak sekjur (sekretaris
jurusan)

Konsultasikan proposal ke Dosen pembimbing

Mengurus surat perizinan kepada fakultas untuk diserahkan kepada
perguruan tinggi yang dijadikan obyek penelitian

Melakukan kegiatan kajian pustaka yang sesuai dengan judul penlitian
Menyusun metode penlitian

Menjajaki dan menilai keadaan lapangan yang akan diteliti

Memilih dan memanfaatkan informan

Menyiapkan perlengkapan penelitian

2. Tahap Pelaksanaan , meliputi:

Kegiatan yang dilakukan adalah pengumpulan data dan pengolahan adanya

pengumpulan data dilakukan dengan cara:

a.

b.

Memahami latar belakang penlitian dan persiapan diri

Mengadakan Observasi langsung

Melakukan wawancara kepada subjek penelitian

Menggali data penunjang melalui dokumen-dokumen

Pengolahan data dilakukan dengan cara dat ayang diperoleh dari hasil
penelitian dianalisis dengan teknik atau metode analisis yang telah

ditentukan sebelumnya.
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3. Tahap Penyelesaian, meliputi:
a. Menyusun kerangka laporan hasil penelitian
b. Menyusun laporan akhir penelitian dengan berkonsultasi kepada Dosen
Pembimbing
c. Ujian pertanggung jawaban hasil penelitian di depan dewan penguji
d. Penggandaan dan penyampaian hasil laporan hasil penelitian kepada

pihak-pihak yang bersangkutan dan berkepentingan.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian yang berasal dari
narasumber karena tujuan utama dari penlitian ini adalah mendapatkan data
dan menemukan sebuah teori. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan. Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan
kondisi alamiah, sumber data primer dan teknik pegumpulan data lebih banyak
pada observasi partsipasi, wawancara mendalam dan dokumentasi.''®
Berikut ini akan peneliti uraikan tentang teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagi berikut:
1. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap

kegiatan yang sedang berlangsung.!'” Adapun obseravasi yang dilakukan

116 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010),h. 62-63
17 Nana Syaodih Sukmadinata, /bid., h. 220.
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merupakan jenis observasi partisipatif. Observasi partispan merupakan
karakteristik interaksi soaial antara peniliti dengan subyek-subyek
penelitian. Dengan kata lain,proses bagi peneliti memasuki latar dengan
tujuan untuk melakukan pengamatan tentang bagaimana peristiwa-
peristiwa (event) dengan latar saling berhubungan.

Dalam penelitian ini, peneliti akan berpartisipasi aktif dengan terlibat
secara langsung dalam penerapan budaya religius di Akademi Kebidanan
Sakinah Pasuruan. Dengan alasan observasi secara langsung dapat
mengetahui dan mengamati sendiri serta dapat mencatat peristiwa atau
situasi yang langsung diperoleh ataupun tidak langsung.

Teknik ini digunakan untuk melengkapi dan menguji hasil
wawancara yang diberikan yang meungkin belum menyeluruh atau belum
menggambarkan segala macam situasi atau bahkan melenceng. Adapun
Observasi ini dilakukan pada mahasisiwi DIII kebidanan sebagai pelaku,
dan civitas akademika, meliputi Dosen, Tenaga Kependidikan. Dan
Kegiatan-Kegiatan budaya religius seperti,: Istighosah, PHBI, tahlil, dan
lain sebagainya.

2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan mempunyai maksud tertentu
didalamnya. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara
sebagai orang yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang

menjawab pertanyaan yang diajukan pewawancara. ''®

'8 Lexy J Moeloeng, Ibid., h.186.
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Ensterberg dalam sugiyono mengemukakan beberapa mavcam
wawancara yaitu wawancara terstruktur, wawancara semistruktur dan tidak
terstruktur dan tidak terstruktur. ''” Dalam penelitian ini menggunakan
wawancara mendalam (depth interview) jenis semiterstrukur agar informan
lebih terbuka ketika diberi pertanyaan. Peneliti juga telah membuat daftar-
daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada informan dengan bantuan
pedoman wawancara yang berisi daftar pertanyaan.

Pedoman wawancara yang dibuat agar pernyataan yang akan
diajukan kepada informan lebih terarah dan sesuai dengan fokus masalah.
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk menggali informasi
tentang pelaksanaan budaya religius dalam pembinaan mental mahasiswi.

3. Dokumentasi

Metode pengumpulan data yang juga sangat penting adalah metode
dokumentasi. Metode dokumentasi mempunyai peranan penting sebagai
pendukung dan penambah data atau sebagai bukti konkrit bagi sumber
lain. Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa metode dokumentasi yaitu
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda dan sebagainya.'*’

Dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus

masalah. Dokumentasi dibedakan menjadi dua yaitu dokumentasi resmi

19 sugiyono, Ibid., h.73
120 Quharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 274.
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dan dokumentasi pribadi. '*! Dokumentasi dapat berupa data-data, foto,
rekaman dan catatan lapangan.

Dokumentasi merupakan kumpulan bukti yang digunakan untuk
mendukung pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian.
Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu dan biasanya
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
122 Seperti  sejarah berdirinya kampus, data profil dosen, foto-foto

kegiatan kegamaan.

G. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul harus diolah dan dianalisis terlebih dahulu
sebelum mendapatkan sebuah kesimpulan. Analisis data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawncara,
catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara pengorganisaikan data dalam
kategori, menjabarkan dalam unit-unit, kemudian melakukan sintesa dan
menyusun ke dalam pola, memilah mana yang penting dan yang akan dipelajari
dan terakhir adalah membuat kesimpulan yang dapat dipahami. Analisis data
dalam penleitian kualitatif bersifat induktif yaitu berdasrkan analisis data yang
diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis dan apabila hipotesis
itu diterima, maka hipotesis itu berkembang menjadi teori baru.'*

Menurut Milles dan Hubermes analisis data terdiri dari tiga jalur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data,

penarikan kesimpulan / verifikasi. dijelaskan sebagai berikut:

12! Lexy J Moeleong, Ibid., h.216
122 1bid., h.82
123 Sugiyono, Ibid.h. 89.
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1. Reduksi data
Reduksi data diawali dengan menerangkan, memilih, hal-hal yang
pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari suatu data
yang berasal dari lapangan, sehingga data yang telah direduksi dapat
memberikan gamabaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan.'?*
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, tranformasi data kasar, yang muncul
dari adat catatan-catan lapangan. reduksi data berlangsung terus menerus
selama penleitian berlangsung. Data yang diperoleh dari lapangan ditulis
secara langsung secara rinci dan sistematis setiap selesai mengumpulkan
data. '#
2. Penyajian data
Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang
bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. '*° Penyajian atau display data merupakan
proses menampilkan data secara sederhana dalam bentuk kata-kata,
kalimat naratif, table, matrik dan grafik dengan maksud agar data yang
telah dikumpulkan dikuasai oleh penliti sebagai dasar untuk menambil
kesimpulan yang tepat.'?’

3. Verifikasi dan Kesimpulan

124 yatim Riyanto, Metodelogi Penelitian Kualitaitif dan Penlitian Kuantitaif, (Surabaya: UNESA
university Press, 2007), h.32.

125 Imam Suprayoga, Metodologi Penelitian Sosio-Agama, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2001), h. 193.

126 Sugiyono, Ibid., h. 341

127 Yatim Riyanto, Ibid., h. 33.



85

Sejak awal pengumpulan data peneliti harus membuat simpulan-
simpulan sementar. Dalam tahap akhir, simpulan-simpulan tersebut harus
dicek kembali(diverifikasi) pada catatan yang telah dibuat oleh penliti
dan selanjutnya ke arah simpulan yang mantap. Penarikan kesimpulan
bisa jadi diawali dengan simpulan yang masih belum disempurnakan,
setelah data masuk terus menerus dianalisi dan diverifikasi tentang
kebenarannya, akhirnya dapat disimpulkan akhir lebih bermakna dari
lebih jelas.

Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang
menggambarkan pendpat-pendapat terakhir yang berdasrkan pada uraian
-uraian sebelumnya. Simpulan akhir yang dibuat harus relevan dengn
fokus penelitian, tujuan penelitian dan temuan penelitian yang sudah
dilakukan pembahasan.'*®

Teknik analisa yang digunakan penelitian ini melalui pendekatan
kualitatif dimana analisisnya lebih menenkankan pada proses induktif.
dalam hal ini peneliti berada dilapangan untuk mempelajari,
menganalisa, menafsirkan dan menarik kesimpulan beradasarkan realita
di lapangan. Sedangkan analisis data dilakukan bersamaan dengan

pengumpulan data.

Data
Terkumpul

=

reduksi Data

penyajian
data

esimpulan

verifikasi
128 Ibid. h. 34
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Gambar 3.1. Komponen dalam analisis data
Selain analisis diatas, penelitian ini juga menambahkan alat analisis

SWOT, yang merupakan analisis kualitatif yang dilaksanakan dengan mengkaji
faktor-faktor internal dan eksternal. Faktor internal dalam hal ini adalah
Strength (Kekuatan atau potensi), dan Weakness (kelemahan atau kendala).
Faktor eksternal terdiri dari Opportunity (peluang) dan threat (ancaman).
Kinerja perusahaan ataupun organisasi dapat ditentukan oleh kombinasi faktor
internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam
analisis SWOT. Analisis SWOT membandngkan antar faktor-faktor eksternal
yang merupakan peluang dan ancaman dengan faktor-faktor internal yang
merupakan kekuatan dan kelemahan. Kombinasi faktor-faktor internal dengan
faktor eksternal yaitu :

1. Strategi SO (Strengths Opportunities). Strategi SO merupakan strategi
yang dibuat berdasarkan jalan pemikiran objek, yaitu dengan
menggunakan seluruh kekuatan untuk merebut dan meanfaatkan peluang
sebesar-besarnya.

2. Strategi ST (Strengths Threats). Strategi yang menggunakan kekuatan
yang dimiliki objek untuk mengatasi ancaman.

3. Strategi WO (Weakness Opportunities). Strategi ini ditetapkan berdasarkan
pemanfaatan peluang yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan

yang ada.
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4. Strategi WT (Weaknesses Threats) Strategi WT didasarkan pada kegiatan
yang bersifat defensif dan berusaha meminimalkan kelemahan-kelmahan

yang ada serta menghindari ancaman.'?’

H. Pengecekan Keabsahan Data
Data yang diperoleh selama penelitian harus memenuhi kriteria
keabsahan data agar dapat dikatakan valid sesuai dengan pedoman penelitian.
Data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan anatara yang
dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang
diteliti.”**Teknik pemeriksaan data diperlukan untuk menetapkan keabsahan
data. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasrkan atas sejumlah kriteria
tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan yaitu derajat kepercayaan
(credibility), keteralihan (transferbility), kebergantungan (depentibility), dan

kepastian (confirmbility)."!

Uji kredibilitas dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dengan
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan , triangulasi , diskusi
teman, analisis kasus negatif dan member check. Teknik yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu dengan peningkatan ketekunan, diskusi dengan

teman dan member check. '*?

129 Freddy Rungkuti. Analisis SWOT Teknik membedah Kasus Bisnis, (Jakarta : PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2008)h. 19

139 Sugiyono, Ibid., h. 119

B! Lexy J.Moelong, Ibid., h.324.



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan
1. Sejarah Berdirinya Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan

Akademi Kebidanan Sakinah merupakan salah satu institusi kesehatan
yang berada dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Syamsul Arifin
Pasuruan, atas prakarsa H. Saifullah Damanhuri, S.Pd.I sebagai ketua
Yayasan Pondok Pesantren Syamsul Arifin. Akademi Kebidanan Sakinah
berada dalam pengelolaan Kampus Terpadu “Sakinah”, yang didirikan
pada tanggal 13 Februari 2007, dan diresmikan pada tanggal 11 Maret
2008.

Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan memiliki otonomi untuk
mengelola sendiri lembaganya sebagai pusat penyelenggaraan Tridharma
Perguruan Tinggi dan kegiatan lainnya secara terintegrasi, harmonis, dan
berkelanjutan baik di dalam maupun di luar kedudukan AKBID Sakinah
Pasuruan. Namun, pelaksanaan pengelolaanya bertanggung jawab kepada
Yayasan Pondok Pesantren Syamsul Arifin berdasarkan memorandum
Direktur.

Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan merupakan kampus kesehatan
pertama yang berada di Kabupaten Pasuruan. Akademi Kebidanan atau
disingkat AKBID Sakinah terdapat Program Studi Diploma III Kebidanan.

Sebagaimana SK Mendiknas RI No. 35/D/0O/2008 atas rekomendasi
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Menkes RI No. HK.03.2.3.2.04806. Dengan Akreditasi : BAN-PT No.

0925/LAM-PTKes/Akt/Dip/X/2016.

2. Letak Geografis

Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan memiliki dua kampus,

Kampus A yang berlokasi berlokasi di Jalan Raya Pasuruan-Malang km 12

tepatnya di JI. Karya Bakti Dusun Krajan 1 Desa Pukul Kec. Kraton

Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. Sedangkan untuk Kampus B

berada di Jalan Raya Surabaya-Malang km 42 Kepulungan, Kec. Gempol

Kabupaten Pasuruan. Bangunan dengan halaman yang luas, umumnya

dalam kondisi baik. Untuk mengetahui lebih jelasnya letak geografis

Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan dengan batas wilayah sebagai

berikut :
a. Kampus A
1) Sebelah Utara
2) Sebelah Selatan
3) Sebelah Barat
4) Sebelah Timur
b. Kampus B
1) Sebelah Utara
2) Sebelah Selatan
3) Sebelah Barat

4) Sebelah Timur

: Rumah warga setempat
: Jalan Raya
: Sungai

: Sungai

: Rumah Warga
: PT. Pyramid
: Jalan Raya Provinsi

: Area Persawahan
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3. Visi, misi dan tujuan Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan
a. Visi Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan

“ Menjadi Program Studi Diploma III Kebidanan Penyelenggra

Pendidikan Tenaga Kesehatan Vokasional yang unggul, terdepan,

berkompeten, berbudi luhur dan berjiwa entrepeneur.”

b. Misi Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan

1) Menyelenggarakan pembelajaran yang berbasis komptensi dan
pendidikan kesehatan yang berorientasi pada pengembangan
pemberdayaan individu dan masyarakat yang berbudi luhur dan
berjiwa entrepeneur di bidang kesehatan.

2) Menyelenggarakan penelitian yang kreatif dan inovatif untuk
menunjang pengembangan pendidikan.

3) Menyelenggarakan pengabdian masyarakat dalam bidang
kebidanan untuk meningkatkan kesehatan masayarakat.

4) Mengembangkan SDM sarana dan prasarana jejaring kerjasama
serta kemitraan dengan stakeholders dalam rangka peningkatan
sumber daya pendidikan

c. Tujuan Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan
Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan didirikan bertujuan
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas sumber
daya manusia bidang kesehatan untuk menunjang proses

pembangunan, serta untuk memenuhi tuntunan masyarakat agar
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tersedianya fasilitas pendidikan tinggi kesehatan yang memadai.

Adapun tujuannya adalah sebagai berikut :

a. Menghasilkan tenaga kesehatan yang unggul dan berkarakter

b. Menghasilkan  penelitian  kesehatan yang inovatif untuk
memberikan kontribusi ilmiah sehingga bisa diaplikasikan sesuai
kebutuhan masyarakat untuk meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat.

c. Meningkatkan SDM, sarana dan prasarana serta kerjasama dengan
pengguna,lulusan, perguruan tinggi serta instansi kesehatan yang
mendukung.

4. Struktur Organisasi Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan

Adapun struktur organisasi Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan

adalah sebagai berikut :

A
N "\-y (m"ﬂﬁ\g 1o\
umme AT[PASURUANIN

KETUA YAYASAN

ADMINISTRASI
AKADEMIK MASYARAKAT

ACH NURFANANI, 3 Kom TRINOVY P. S ST

— \DMINISTF

ENCIANG DEW K. S Py NURHAMIDA S, S Kep

Gambar 4.1 Struktur organisasi Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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5. Keadaan Dosen, Tenaga Kependidikan dan Mahasiswa
a. Keadaan Dosen
Institusi Akbid Sakinah mempunyai satu Prodi yaitu Diploma III
Kebidanan dengan jumlah dosen tetap yang mempunyai kualifikasi
pendidikan Diploma IV, S1 dan S2 sejumlah 23 orang. Dari jumlah
tersebut sudah cukup untuk mendukung peningkatan mutu
pembelajaran.

Selama kurun waktu tiga tahun terakhir berbagai upaya telah
dilakukan institusi untuk meningkatkan kualifikasi dosen tetap
dengan melanjutkan ke jenjang ke S2 sejumlah 7 orang diharapkan
seluruh dosen mempunyai kualifikasi pendidikan minimal S2
Kebidanan atau Kesehatan. Selain itu pengembangan dosen melalui
Pelatihan Peningkatan Ketrampilan Dasar Tehnik Intruksional
(PEKERTI), Apliach Approach (AA), pelatthan APN untuk
meningkatkan kualitas dosen tetap.

Kendala dalam pengembangan dosen adalah keterbatasan biaya
yang tersedia di institusi untuk meningkatkan kecukupan, kualifikasi
dan pengembangan karir dosen tetap. Pengembangan dosen tetap
menggunakan anggaran yang telah ditetapkan di Rencana Induk
pengembangan (RIP), dan sampai saat ini tetap berupaya untuk
mendapatkan dana pendidikan dari Dikti.

Jumlah dosen tetap yang bidang keahliannya sesuai dengan
masing-masing PS di lingkungan Fakultas/ Akademi, berdasarkan

jabatan fungsional dan pendidikan tertinggi, dengan mengikuti format
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tabel sebagai berikut:

Jumlah Dosen Tetap yang
Bertugas
pada Program Studi:
PS- .
PS-2 dst | Total di
No. Hal
° ! PS-1 3 Institusi
DIII
Kebidanan
@ 2) €)] @ | G | 6 (M
A J abzoltan
Fungsional :
1 Asisten Ahli - - - L -
2 Lektor - - = L -
3 Lektor Kepala - - - L -
4 Guru _ _ g 5 _
_| Besar/Profesor
TOTAL
B Pendidikan
Tertinggi :
S1/D4 14
2 | S2/Profesi/Sp-1 9
S3/Sp-2
TOTAL 23

Tabel 4.1. Jumlah Data Dosen
b. Keadaan Tenaga Kependidikan/Staf
Ditinjau dari kecukupan tenaga kependidikan didalam
memberikan layanan yang maksimal kepada mahasiswa, keberadaan
tenaga kependidikan sudah memadai. Tingkat kualifikasi tenaga
kependidikan yang ada baik tenaga laboran dan tenaga administrasi

sangat tinggi, karena disamping tingkat pendidikannya sudah sangat
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memadai juga sering diberikan kesempatan untuk pengembangan diri
lewat pelatihan dan pendampingan.
Data tenaga kependidikan yang ada di unit pengelola program

studi diploma dengan mengikuti format tabel berikut:

Jumlah Tenaga Kependidikan
di Unit Pengelola Program Studi Diploma

Jenis Tenaga dengan Pendidikan Terakhir N
Kependidikan D SM
S3 | 82 |81 | D3 | D2 |D1 | A/S

MK

| ¢ D |® |0 a

Y AN RN

M

Pustakawan * . ! ! T
Laboran/ Teknisi/
Analis/ Operator/ 1 2
Programer
Tenaga administrasi 1 3
Lainnya : ...

(o)}

PDUPTHHTITatittg

e —

Servis,Security
Total 2 6 6

Tabel 4.2. Jumlah Data Tenaga kependidikan/Staf

Keadaan Mahasiswa

Selain mahasiswa reguler, Akbid Sakinah dalam rangka ikut
memperluas akses pendidikan tinggi,maka Akbid Sakinah Pasuruan
pernah menerima mahasiswa transfer,akan tetapi Akbid Sakinah
Pasuruan mempunyai kebijakan penerimaan mahasiswa transfer.
Mahasiswa dari program studi lain bisa melakukan transfer dengan
merujuk pada Buku Pedoman Mahasiswa Transfer Akademi
Kebidanan Sakinah Pasuruan. Mahasiswa dapat melakukan transfer

dengan beberapa persyaratan antara lain kesesuaian antara bidang



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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keilmuan program studi sebelumnya dengan program studi yang akan
dituju.

Untuk mahasiswa program reguler adalah mahasiswa yang
mengikuti program pendidikan secara penuh waktu (baik kelas pagi,
siang, sore, malam, dan di seluruh kampus). Sedangkan mahasiswa
transfer adalah mahasiswa yang masuk ke program studi dengan
mentransfer mata kuliah yang telah diperolehnya dari PS lain, baik
dari dalam PT maupun luar PT.

Data mahasiswa baru regular, mahasiswa baru transfer, dan total
mahasiswa reguler untuk masing-masing program studi pada TS
(tahun akademik penuh yang terakhir) di unit pengelola program

studi diploma sesuai dengan mengikuti format tabel berikut:

No Hal Jumlah Mahasiswa
pada PS:
Total
Smt | Smt | Smt Mahasiswa
1 3 5
)] (2) 3) “4) ) )
1 Mahasiswa baru bukan 35 50 75 160
transfer
2 Mabhasiswa baru transfer - - - -
3 Total mahasiswa regular 35 50 75 160
(student body)

Tabel 4.3. Jumlah Data Mahasiswa
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6. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana untuk menjamin penyelenggaraan kegiatan Tri Darma di
Akbid Sakinah Pasuruan mempunyai alat laboratorium dengan jenis dan
jumlah yang cukup, mempunyai LCD dan sound system pada setiap
ruang perkuliahan, setiap dosen mempunyai laptop,sarana wifi, buku-
buku perpustakaan dengan jumlah dan judul yang cukup. Untuk
pengembangan penelitian dan pengabdian masyarakat institusi
mempunyai fasilitas sendiri, yaitu untuk transportasi tersedia 2 unit
mobil, 1 sepeda motor, tersedia mesin foto copy dan alat tulis kantor.

Proses pembelajaran juga dilengkapi dengan wi-fi yang cukup
memadai untuk diakses oleh dosen maupun mahasiswa saat proses
pembelajaran. Perpustakaan Akbid Sakinah Pasuruan menyediakan
berbagai macam buku yang selalu up to date, buku-bukunya sdudah
disesuaikan dengan kebutuhan dan target kompetensi mahasiswa
mengikuti kuliah di Akbid Sakinah Pasuruan, ruangan cukup luas
mahasiswa selain bisa membuka buku langsung dan mendiskusikannya
juga bisa langsung on /ine dengan internet.

Laboratorium yang lengkap terdiri dari laboratorium dasar,
laboratorium kebidanan. Prasarana laboratorium telah ditunjang dengan
sarana serta alat-alat yang lengkap untuk setiap kompetensi yang harus
dicapai mahasiswa. Seluruh sarana dan Prasarana di AKBID Sakinah
adalah milik sendiri.

Adapun mengenai jumlah gedung atau bangunan dengan jenis

ruangan tertentu dalam tabel sebagai berikut :



No. Jenis Ruangan Jumlah
1. Ruang Belajar 9
2. Ruang Struktural 3
3. Ruang Dosen 1
4. Ruang Tu 1
5. Laboratorium Kebidanan 2
6. Laboratorium Bahasa |
7. Perpustakaan 2
8. Ruang BEM 2
9. Ruang Rapat 1
10. Musholla 1
11. Asrama mahasiswi 2
12. Kamar Mandi 6
13. Kantin 1
14. Gudang i

B. Penyajian Data

1. Pelaksanan Budaya Religius Dalam Pembinaan Mental Mahasiswi D-

Tabel 4. 4. Jumlah Gedung/Bangunan

III Kebidanan Di Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan
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Implementasi budaya religius terkait dengan pelaksanaan budaya

religius di Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan ini mempunyai landasan

dasar yaitu berlandaskan sesuai visi dan misi Akademi Kebidanan

Sakinah, ditambah dengan keberadaaan Kampus yang dibawah naungan
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Yayasan Pondok Pesantren Syamsul Arifin Pasuruan, yang mana menuntut

lingkungan kampus yang semi pesantren, dengan memadukan kegiatan

keagamaan islam dalam budaya kampus. Hal itu sebagaimana disampaikan

oleh Ibu Evi Susiyanti, Direktur Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan,

sebagai berikut :

“..Latar belakangnya sesuai dengan visi misi akademi kebidanan
Sakinah, sebagai pembentukan karakter, yang merupakan
pendampingan anak agar lebih mendekatkan diri kepada Sang
Pencipta, mampu dalam menentukan mana yang baik dan buruk.
Apalagi kampus ini berada dalam lingkungan Pondok Pesantren.”'*?

Mengenai tujuan pelaksanaannya diadakan kegiatan keagamaan agar

mahasiswa mampu melatih keistiqgomahan mereka sekaligus tawadhu’

kepada siapapun, apalagi itu kepada pendidik. Hal itu disampaikan oleh

Dosen PAI, Ibu Nur Astutik, sebagai berikut :

“...Tujuannya memang supaya mahasiswa dapat istiqomah, lebih
tawadhu kepada dosen, seseorang yang mengajarkan ilmu, supaya
ilmu yang diberikan menjadi barokah.”'*?

Budaya religius yang diimplementasikan di Akademi Kebidanan

Sakinah Pasuruan, dapat berupa aktivitas ritual, hubungan sosial serta

simbol-simbol bernuansa islami. Adapun bentuk-bentuk budaya religius di

AKBID Sakinah Pasuruan dipaparkan sebagai berikut :

Hal itu sebagaimana disampaikan oleh Ibu Nur Astutik, Dosen PAI

sebagai berikut :

“...Disini ada bentuk-bentuk kegiatan keagamaan yang terdiri
dari khataman Al-Quran perbulan sekali, istighosah dua minggu

132 Evi Susiyanti, Direktur Akademi kebidanan Sakinah Pasuruan, Wawancara, Pasuruan, 22

Januari 2018

133 Nur Astutik, Dosen Pendidikan Agama Islam, wawancara, Pasuruan, 15 Desember 2017
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sekali plus yasin/tahlil, ada baksos, terus idul adha. Secara formal
dalam kegiatan pembelajaran ada membaca doa sebelum dan
sesudah memulai perkuliahan, ditambah juga senyum, sapa, salam
yang sudah dilaksanakan sejak awal kampus berdiri.... “ ...mualai

baju, yaitu busana islami”'**

Pemaparan tersebut didukug juga yang disampaikan oleh Ibu evi
Susiyanti, Direktur Kebidanan Sakinah Pasuruan, sebagai berikut :

“... disini ada kegiatan keagamaan, istighosah, yasin, tahlil,
ceramah, yang biasanya dilaksanakan,.. kebiasaan memakai jilbab,...
ada perayaaan hari besar islam itu maulid Nabi, muharrom, tahun
baru islam” '*°.

Pernyataan diatas juga didukung dengan pernyatan dari Ibu Kurnia
Dini, Pembantu Direktur I (bagian akademik), sebagai berikut :

“...kegiatan di kampus ini ada istighosah, sekaligus yasin dan
tahlil. itu rutin dilaksanakan, ada khataman Al-Quran, kalau sikap
ya dari budaya 3 S (senyum,sapa , salam).”'¢
Untuk pembiasaan selama pembelajaran di kelas dengan memulai

pembacaan doa baik sebelum dan sesudah memulai pembelajaran.
Bahkan untuk pembelajaran mata kuliah PAI, dosen PAI menyuruh
untuk membaca tambahan bacaan surat-surat di Al-Quran, sebagaimana
yang disampaikan oleh Ibu Nur Astutik, Dosen PAI, sebagai berikut :
“...Ya,mbak, kalau saya biasanya umumnya saya nyuruh ngaji
yasin dan ar-rahman, namun untuk yang jadwal ngajar jam pagi,
mahasiswa saya suruh untuk baca surat yAsin, Ar-Rahman, Al-
Wagqiah dan Al-Mulk, supaya lebih berkah, meskipun sekarang

banyak kampus kesehatan yang membentang luas, siapa tau
mereka mampu diberi derajat yang tinggi oleh Allah.”"*’

134 Nur Astutik, Dosen Pendidikan Agama Islam, wawancara, Pasuruan, 15 Desember 2017

135 Evi Susiyanti, Direktur Akademi kebidanan Sakinah Pasuruan, Wawancara, Pasuruan, 22
Januari 2018

136 Kurnia Dini R, Pembantu Direktur I, wawancara, Pasuruan, 22 Januari 2018

137 Nur Astutik, Dosen Pendidikan Agama Islam, wawancara, Pasuruan, 15 Desember 2018
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Mengenai interaksi sosial dan pergaulan antar civitas akademik
didasrkan dari budaya 3 S (senyum, Sapa, Salam) yang hal itu sudah
terjadi sejak awal berdirinya Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan .
Ada pula tata cara berkomunikasi saat mengirim pesan singkat dengan
dosen ada aturan khusus sebagaimana dokumentasi (data terlampir).’?

Hal itu juga diperlihatkan melalui simbol-simbol bernuansa islam
sebagai pengingat seluruh civitas akademik. Ditambahkan lagi adab
kesopanan saat ingin menemui dosen di ruangan dengan mengetuk pintu,
dan mengucapkan salam dan berjumpa dengan siapapun mengucapkan
salam. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Evi Susiyanti, Direktur
Akademi Kebidanan Sakinah sebagai berikut :

“... kita mengajarkan ke anak-anak itu kalau masuk ke
ruangan atau bertemu dosen untuk mengucapkan salam, masuk
ke ruangan mengetuk pintu, mengucapkan salam, sekaligus
bersalaman, ketemu dosen juga mengucapkan salam.”'*’

Begitupun dalam pembiasaan yang diterapkan untuk mahasiswi ada
berlakunya busana secara islami sebagai pengamalan perilaku,
sebagaimana disampaikan oleh Ibu Nur Astutik, Dosen PAI sebagai
berikut :

“ satu , baju, biasanya busana islami, kedua, pergaulan...”'*

Untuk kegiatan istighosah,tahlil, yasin ini dilakukan sekaligus pada
waktu yang sama yaitu 2 minggu sekali. Yang mana dihadiri tidak hanya

mahasiswa saja, tetapi juga seluruh civitas akademika, baik dosen

maupun staf. Kegiatan ini rutin dilakukan sesuai jadwal keagamaan.

138 Hasil Observasi di Akademi Kebidanan Sakinah ,Pasuruan, 18 November 2017

139 Eyi susiyanti, Direktur Akademi kebidanan Sakinah Pasuruan, Wawancara, Pasuruan, 22
Januari 2018

140 Nur Astutik, Dosen Pendidikan Agama Islam, wawancara, Pasuruan, 15 Desember 2018
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Untuk mengantusiaskan kegiatan ini di motivasi dengan adanya

konsumsi.'*! Dan juga sanksi bagi yang melanggar tanpa izin yang jelas,

akan dikenakan sanksi yaitu membaca yasin sebanyak 3 kali beserta

denda. Hal itu sebagaimana disampaikan oleh Ibu Nur Astutik, Dosen
PAI sebagai berikut :

“...Sanksinya untuk yang tidak mengikuti kegiatan ini

pada awalnya saya suruh nulis shalawat berapa kali gitu, namun

itu kurang mempan, jadi diganti sanksinya membaca yasin 3

kali, ternyata dianggap masih belum jera, sehingga ditambahkan

sanksi dengan denda, jadi plus ngaji ya denda”'**

Selain itu ada infaq yang dilaksanakan bersamaan dengan
istighosah, yasin dan tahlil, tiap 2 minggu sekali. Biasanya sudah
dilaksanakan sebelum memulai kegiatan istighosah dan tahlil. Hal ini
disampaikan oleh Ibu Nur Astutik , Dosen PAI, sebagai berikut :

“... pas istighosah dan tahlil,yasin yang sama dilakukan 2
kali seminggu , seringnya awal infaq atau kaleng mulai berjalan

di laksanakan sebelum acara dimulai.”'*

Hal ini disampaikan oleh Ketua BEM , sebagai berikut:
“kita ada kegiatan jumat beriman yakni kegiatan istighosah,
sekaligus tahlil dan yasin juga, yang mana diikuti oleh seluruh
civitas akademik”'**

Dalam pelaksanaan khataman Al-Quran dilaksanakan dengan
bertadarus secara bergiliran dan ada pembagian masing-masing juz
(dibandrek) dengan pembagian pada seluruh civitas akademika yang

hadir dalam kegiatan tersebut. Khusus dalam bulan ramadhan

biasanya khataman Al-Quran terjadi sebanyak 1-2 kali sebulan, yang

141 Hasil observasi peneliti pada kegiatan Istighosah, Tahlil/yasin, Pasuruan, 5 Januari 2018
142 Nur Astutik, Dosen Pendidikan Agama Islam, wawancara, Pasuruan, 15 Desember 2017
3 Nur Astutik, Dosen Pendidikan Agama Islam, wawancara, Pasuruan, 15 Desember 2017
144 Nurul Indawati, Ketua BEM, wawancara, Pasuruan, 22 Desember 2017
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diikuti dengan acara buka bersama. Hal itu disampaikan oleh Ibu Nur
Astutik, Dosen PAI sebagai berikut :

“.untuk pelaksanaannya ada khataman Alquran
sebulan sekali,... sedangkan saat bulan ramadhan kadang bisa
sampai 2 kali khatam Al-Quran, kegiatan instensif pada bulan
ramadhan tidak ada, paling ya hanya buka bersama.”'**

Sedangkan dalam kegiatan peringatan hari besar islam (PHBI)
dilaksanakan sesuai waktu yang sekiranya dapat diikuti oleh seluruh
civitas akademik, tidak harus bertepatan langsung dengan peringatan
tersebut. Proses pelaksanaan PHBI dibuka dengan pembacan surat al-
fatihah, kemudian ada pembacaan shalawat bersama, ada sambutan
dari pimpinan dan penanggung jawab kegiatan tersebut. Terkadang
juga ada acara tausiyah agama dalam peringatan hari besar islam,
tetapi tergantung dari pihak Yayasan Pondok Pesantren yang
mendatangkan Pendakwah. Jadi, akan ada tausiyah agama kalau dari
pihak Yayasan Pondok Pesantren hadir dalam kegitan tersebut. Hal ini

dituturkan oleh Ibu Evi Susiyanti, Direktur, sebagai berikut :

“...untuk pengajian biasanya ada jika dari pihak yayasan

hadir, maka akan ada tausiyah agama dalam perayaan hari besar

islam tersebut”.'*®

Bahkan dalam peringatan acara tahun baru islam juga diikutkan
dengan parade keliling daerah sekitar kampus, yang digabung dengan
seluruh  warga yang dibawah naungan Pondok Pesantren.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Evi Susiyanti, Direktur

Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan, sebagai berikut :

145 Nur Astutik, Dosen Pendidikan Agama Islam, wawancara, Pasuruan, 15 Desember 2017

146 Evi susiyanti, Direktur Akademi kebidanan Sakinah Pasuruan, Wawancara, Pasuruan, 22
Januari 2018
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“... Ada acara maulid Nabi, tahun baru islam dan apa yang
10 suro ituloh, ya 10 Muharrom ada santunan anak yatim, kalau
maulid ada ceramah agama, kalau untuk tahun baru islam jadi
satu dipondok, biasanya kayak takbir, ituloh ada parade
keliling..”'¥
Dalam kegiatan bakti sosial ini terjadi tiap setahun sekali, secara
rutin dilaksanakan pada masa pengenalan kampus untuk mahasiswa
baru. Selain itu dilaksanakan pula saat peringatan dies natalis kampus,
dan untuk bakti sosial yang penyantunan kepada anak yatim
dilaksansakan setiap 10 Muharrom bersamaan dengan kegiatan PHBI
tersebut. Hal itu didukung dengan yang disampaikan oleh Ibu Dinda,
Pembantu Direktur III (bagian kemahasiswaan), sebagai berikut:
“...bakti sosial, dilaksanakan OSPEK mungkin biasanya
hari kedua diadakan bakti sosial, bahkan ada sampai lain desa
kita survei, mungkin ada kaum dhuafa disitu, bantuan ini kita
khususkan untuk mereka , selain itu dilaksanakan pada waktu
dies natalis kampus kita adakan bakti sosial.””'*3
Dalam bakti sosial ini bersifat lebih terstruktur untuk dalam
kegiatan tertentu. Hal ini disampaikan oleh Ibu Dinda , Pembantu
Direktur III, sebagai berikut:
“...bakti sosial ini diadakan misalnya dalam acara
dien natalis kampus, atau pas hari tertentu keislaman
seperti muharrom yang diberikan kepada anak yatim.”'*

Hal tersebut diatas juga sesuai saat penulis melakukan observasi,

misalnya pada saat proses pembelajaran dikelas, semua mahasiswa

47 Evi susiyanti, Direktur Akademi kebidanan Sakinah Pasuruan, Wawancara, Pasuruan, 22
Januari 2018

¥ Dinda K, pembantu Direktur III (Bagian Kemahasiswaan), wawancara, Pasuruan, 22 Januari
2018

14 Dinda K, pembantu Direktur III (Bagian Kemahasiswaan), wawancara, Pasuruan, 8 Desember
20171
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dan dosen memulai dan mengakhiri pembelajaran dengan berdoa,
kemudian ada sikap dan sambutan yang ramah dari seluruh pihak
civitas akademika saat penulis mendatangi kampus, begitupun saat
penulis menghadiri kegiatan PHBI maulid nabi, dan kegiatan
istighosah, yasin dan tahlil sekaligus saat mahasiswa juga
menyodorkan infaq dalam kegiatan tersebut. Ditambah lagi saat
kegiatan khataman quran, yang dilaksanakan secara sukarela. namun,
untuk bakti sosial, penulis tidak dapat mengikuti dikarenakan tidak
dilaksanakan selama masa penelitian ini, hanya mengambil dari
dokumentasi tahun lalu, karena berlangsung setiap kegiatan dies
natalis, tahun baru islam, dan masa OSPEK.

Dalam segi pemahaman agama lebih dalam melalui
pembelajaran agama islam yaitu pendidikan agama islam secara
formal, juga ada pemahaman tentang figh wanita, yang mana
diberikan pada mahasiswi semester 5, hal itu dibutuhkan untuk
membantu mahasiswi saat kedepannya berhadapan dengan pasien,
dituturkan oleh Ibu Dini, Pimred I bidang akademik sebagai berikut :

“...kita masukkan dikurikulum khusus yaitu figh wanita,
dengan yang ngajar adalah keluarga Pondok Pesantren. yang
memang mahir dalam hal tersebut. awalnya apa itu nifas
ditanyai tidak tau, misalnya nanti ketemu pasien yang bertanya
tentang haid sampai berapa lama boleh shalat apa ndak, setelah
ada figh wanita itu paham, jadi kan mereka ngerti saat

penyuluhan reproduksi mereka sudah memahami secara
islam”]SO

150 Kurnia Dini R. Pembantu Direktur I, wawancara, Pasuruan, 22 januari 2018
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Hal tersebut juga diperkuat bahwa adanya keseimbangan
membentuk pengetahuan kesehatan dengan islami, seperti dalam
pembelajaran figh wanita. Dimana mencoba untuk memberikan
pemahaman wawasan islam dalam ilmu kesehatan bidan, sebagaimana
pernyataan tambahan oleh Ibu Nur Astutik yaitu

“tentang wanita kalau figh wanita, misalnya kalau
keguguran bagaimana shalatnya, sesuai bab misalnya
memandikan jenazah, praktek. gimana ya anda mungkin
lebih tau untuk menjelaskannya.”'>!

Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan yang diadakan, dibantu
dengan koordinasi Badan Eksekutif Mahasisiwa (BEM), untuk
mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Indah, Ketua BEM periode 2017-2018 sebagai
berikut :

“ Dari Pihak BEM ini yang mengatur untuk kegiatan
keagamaan dengan persiapan tempat, dan alat-alat yang
diperlukan seperti microphone, sound system, untuk kegiatan
PHBI juga menyiapkan segala hal yang diperlukan misalnya
konsumsi, dan lainnya yang diperlukan”'>?

Begitupun dalam pelaksanaan budaya religius juga perlu
diperhatikan bagaimana dalam mewujudkan budaya religius, yang
mana disesuaikan dengan kharakteristik peserta didik tertentu dan
kondisi lembaga. Sehingga usaha yang cenderung digunakan dalam

penerapan budaya religius di Akademi kebidanan Sakinah melalui

keteladanan dan pembiasaan, yang mana dengan mencontohkan sikap,

51 Nur Astutik, Dosen Pendidikan Agama Islam, wawancara, Pasuruan, 15 Desember 2017

152 Nurul Indawati, Ketua BEM, wawancara, Pasuruan, 22 Desember 2017
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perilaku dan tindakan yang baik.'>> Selain itu adanya pendekatan
persuasif dengan memberikan motivasi melalui role model yang
diberikan kepada mahasiswa, hal ini diperkuat dengan pernyataan oleh
Dosen PAI, Ibu Nur Astutik sebagai berikut :

“.nomor satu keteladanan dan pembiasaan, supaya
istiqgomah ya, karna rutinitas, kedua kita berikan contoh alumni,
supaya mereka punya role mode/ figur, kalau mengambil sebuah
contoh dari alumni, dosen atau siapapun yang sukses, anak-anak
makin memahaami maka memotivasi dirinya untuk maju, kalau
teori umumnya anak-anak sudah banyak mengambil teori dari
sana-sini gitu ya..”

Jadi, selain pembiasaaan dan keteladanan juga ada
hukuman dan sanksi bagi yang melanggar. Hal itu juga
disampaikan oleh Ibu Dinda sebagai berikut:

“... bisa juga tambahan hukuman jika ada yang
melanggar yang mana akan di berikan sanksi seperti
menambah buku refrensi dan membuat makalah™'>*

Pelaksanaan budaya religius dalam Pembinaan mental yang
diterapkan kepada mahasiswi Akademi Kebidanan Sakinah harus
dilaksanakan secara kontinyu. Karena mental bukanlah suatu pelajaran
yang dapat dicapai dengan mempelajarainya saja namun membiasakan
hidup yang diapliaksikan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Kontribusi Budaya Religius Dalam Pembinaan Mental Mahasiswi D-
IIT Kebidanan Di Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan

Membangun suasana yang religius di sebuah lembaga sangatlah

penting dan perlu diaplikasikan ke seluruh unsur lembaga, baik itu SDM,

133 Hasil observasi peneliti pada kegiatan PHBI ; Maulid Nabi, Pasuruan, 4 Desember 2017

'3 Dinda K, pembantu Direktur III (Bagian Kemahasiswaan), wawancara, Pasuruan, 22 Januari
2018
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lingkungan maupun suasananya. Karena itu seharusnya perlu diterapkan
sejak dini, namun jika masih belum ada penerapannya, maka tidak
masalah untuk mengenalkannya, daripada tidak sama sekali, meskipun
mungkin tidak berdampak besar. Segala sesuatu tidaklah dapat terbentuk
begitu saja, namun memerlukan proses. Manfaat dengan adanya budaya
religius ini dituturkan oleh Ibu Nur Astutik, Dosen PAI sebagai berikut:

“.ingin membentuk kharakteristik seorang mahasiswa
kesehatan, yang nomor satu harus membentuk akhlaqul karimah,
meskipun kuliah di kesehatan yang umum, mereka masih butuh
pendekatan dengan Allah, nuwun sewu, karena pemikiran
mahasiswa kesehatan merasa diluar sana akan sukses, padahal kita
butuh Allah, saya ambil dari kegiatan keagamaan ini butuh yang
lebih, adanya faktor X yang mungkin untuk mencapai sukses,”'>
Mengenai pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Diah Maulida

Wati, mahasiswa semseter 5 sebagai berikut:
“.kegiatan keagamaan dikampus ini cukup mendukung
dengan fasilitas mushola, kegiatan keagamaan seperti istighosah,
tahlil dan yasin, khataman Al-Quran , mampu membuat hati
menjadi lebih tenang, lebih merasa dekat dengan Sang Pencipta.”"*
Dalam pelaksanaan budaya religius di Akademi Kebidanan sakinah
untuk membina mental keagamaan mahasiswa, hal ini disesuaikan
dengan nilai-nilai pokok ajaran agama islam. terdapat tiga upaya yang
dapat dilakukan untuk memanifestasikan pembinaan mental dengan hal
yang meliputi aqidah, syariah dan akhlaq.

Keterkaitan dalam pelaksanaan budaya religius, yang pertama

dalam kaitan aqidah yakni dimensi subjektif, yaitu kesadaran keimanan

umat. Hal itu terlihat dalam kegiatan doa, saat memulai maupun

155 Nur Astutik, Dosen Pendidikan Agama Islam, wawancara, Pasuruan, 15 Desember 2017
156 Diah Maulita Wati, Mahasiswi semester 5, wawancara , Pasuruan, 5 Januari 2018



108

mengakhiri. Doa merupakan ibadah yang rutin dilaksanakan, hal itu
merupakan bentuk penyerahan diri kepada sang Khaliq. Setiap doa yang
dipanjatkan diniatkan untuk agar dilancarkan segala urusan. Hal itu
sebgaimana wawancara dengan Ainur Rohmah, mahasiswi semester 5
yang mengatakan :

“dengan berdoa itu rutin dalam pembelajaran apalagi saat
mau ujian maka berdoa dengan khusuk agar diberi
kelancaran.”'”’

Kegiatan istighosah, yasin dan tahlil juga merupakan bentuk upaya
dalam meningkatkan keimanan, karena merupakanbentuk dzikir kepada
Allah, hal itu sebagaimana disampaiakan oleh Ibu Nur Astutik :

“ istighosah itu juga berdzikir untuk membuat hati tenang,
yasin dan tahlil biasanya diidentikkan dengan kehidupan akhirat,
jadi itu membuat kita kadang takut bila bagaimana kehidupan kita
nanti diakhirat, dengan kegiatan itu kita menambah lagi untuk
mengigat Allah dan mengingat kematian.”'*®

Selain itu membaca Al-quran, itu juga bentuk memberikan
kedamaian dan mengingatkan tentang kekuasaan Allah. Membaca Al-
Quran juga sering dijadikan pembinaan dan bimbingan untuk beberapa
terapi dalam kejiwaan. Hal itu seperti disampaiakn oleh Ibu Nur Astutik
sebagai berikut :

“apalagi baca quran itu mbk, itu lebih dan lebih
memberikan ketenangan, kan denger orang nagaji aja mbk kadang

kita terenyu, merasa tenang, dan biasanya membaca al-quran bisa
mengobati gangguan jiwa kayak ruqyah gitu.”'*

157 Ainur Rohmah, Mahasiswa semester 5 , wawancara, Pasuruan, 5 Januari 2018.

158 Nur Astutik, Dosen Pendidikan Agama Islam, wawancara, Pasuruan, 15 Desember 2017
139 Nur Astutik, Dosen Pendidikan Agama Islam, wawancara, Pasuruan, 15 Desember 2017
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Sedangkan untuk kegiatan beribadah dari civitas akademik disini
disediakan sarana seperti mushola, meskipun tidak ada kegiatan rutin
berjamaah, dan mengontrol perilaku ibadah mahasiswa, namun jika ada
mahasiswi yang tinggalnya di lingkungan asrama pondok esantren
biasanya ada kegiatan ruti beribadah seperti berjamaah subuh, maghrib
dan isya’. Hal ini disampaikan oleh ibu dini sebagai berikut :

“ ya biasanya mabk yang ahsiswi tinggal di asrama masih
bisa kita kontrol dari pengurus pesantren ada jamaah shububh,
maghrib dan isya, tapi gimana yang tinggal di kos itu gak
mungkin kita mengontrolnya satu-satu.”'%

Hal itu juga dipaparkan bahwa ibadah yang konsisten dilakukan
tiap hari itu sholat lima waktu, dan mencoba melaksanakan ibadah
sunnah seperti puasa sunnah senin dan kamis, dan bangun malam untuk
shalat tahajud, disampaikan oleh ainur rohmah sebagai berikut:

“ ya mbak, sekarang pokoknya shalat lima waktunya harus
istigomah, kalau dulu saya masih bolong-bolong, dulu saya sekolah

di negeri mulai darisd, smp, sma, baru kali ini kuliahnya yang agak

islami ini, terus belajar juga puasa senin dan kamis , palagi dari

dosen PAI nya juga sering menyarankan dan menyemangati puasa
sunhha, shalat tahajud.”'®’

selain itu, segala ibadah yang dilakukan sebagai langkah untuk
menegaskan diri sebagai seorang muslim dan muslimah, mulai mencoba
menjadi pribadi yang sesuai dengan syariat islam. salah satunya dengan
berbusana sesuai syariat islam yaitu menutupi aurat, dengan wajib
berjilbab. Hal itu disampakan pula oleh Ibu Dini sebagai berikut :

“ya mbak, disini wajib berjilbab, dan mayoritas sekarang smeua

beragama islam pula. Jadi, harus menutupi auarat, bahkan sekarang
dibolehkan memakai rok, kalau dulu masih tidak boleh, sekarang

190 Kurnia Dini R. Pembantu Direktur I, wawancara, Pasuruan, 22 januari 2018
161 Ainur Rohmah, Mahasiswi semester 5, wawancara, Pasuruan, 5 Januari 2018
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sudah tidak pilih-pilih, palagi dulu ada mahasiswa yang orang

tuanya religius memakai cadar gitu mbak, kita terima saja '
Sedangkan untuk sopan santun juga diajarkan baik dalam peraturan
yang ada maupun ari keteladanan para pimpinan , dosen dan staf kepada
para mahsiswi, untuk sopan santun terutama budaya 3 S( senyum,
sapa,salam) sudah diterapkan dalam pergaulan sehari-hari.'®® dilakukan

sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Dinda, sebagai berikut:

“ ya, untuk segi akhlaq kita mulai dengan budaya 3S

terlebih dahulu, kita mulai dengan hal yang sederhana.”'®*

Hal tersebut juga tercermin dalam perilaku saaat berbicara,
bersikap maupun bertindak dalam lingkungan kampus. Selain itu
tindakan sosial yang dilakukan juga beragam, selain bakti sosial yang
rutin dialaksanakan tiap tahun ada juga kegiatan seperi acara donor darah
, hal itu kan juga bagaian dari bakti sosial. Seperti dipaparkan oleh Ketua
BEM, sebagai berikut :

“ada bakti sosial kepada warga yang membutuhkan banget,
juga ada kegiatan donor dara untuk disumbngkan ke pihak PML.”

Kegiatan Sosial yang dilakukan oelh Pihak kampus sangat
mendukung dalam mendidik mahasiswa untuk peduli dengan orang lain,
kadangkala juga dalam praktek kesehatn memberikan pemeriksaan dan
pengobatan bagi ibu hamil dan Ibu menyusi, sekaligus dijadikan partisipan

dalam ujian praktek yang dilakukan mahasiswa.

162 Kurnia Dini R. Pembantu Direktur I, wawancara, Pasuruan, 22 januari 2018
19 Hasil Observasi penulis, Pasuruan, mulai bulan November 2017- Januari 2018

' Dinda K, pembantu Direktur III (Bagian Kemahasiswaan), wawancara, Pasuruan, 22 Januari
2018
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Ada pula kegiatan santunan pada perayaan hari besar islam yang
sekaligus sebagai cerminan meneladani peristiwa-peristiwa dalam umat
islam pada zaman dahulu, misalnya kelahiran Nabi Muhammad, dengan
peristiwa maulid Nabi, tahun baru islam, dan Muharrom. Hal itu sebagai
bentuk penguatan sebagai seorang yang beragama islam bahwa
meneladani hal-hal yang baik dapat memotivasi untuk melaksanakan
akhlaq yang baik pula, mencontoh perilaku-perilaku Nabi dan Rasul. Hal
itu juga disampaiakn oleh Ibu Nur Astutik sebagai berikut:

“ada kegiatan perayaan hari besar islam, ya mahasiswanya

bisa meneladani kejadian zaman nabi, supaya mereka bisa

mencontoh sikap dan perilaku , biasanya di sampaikan lewat

nasehat atau ceramah agama dalam kegiatan PHBI tersebut”.'®

Hal tersebut tentu mendorong mahasiswa untuk bersikap sebagai
mana panutan dan ajaran agama, apalagi meneladani para Tokoh muslim
yang berdakwah di jalan Allah.

Setiap kegiatan dapat terwujud dan berjalan dnegan lancar karena
fasilitas ada, seperti musholla, ada AL-Quran . dari segi subyeknya juga
dosennya siap memberikan bantuan misalnya konsumsi untuk
mengantusiaskan mahsiswanya, seperti pernyataan Ibu Evi sebaga berikut

“kdangkala biar antusias kita kasih konsumsi dan ada absen
juga , jadi mereka harus absen dengan hadir dalam kegiatan tersbut
mabk”

Selain itu seluruh civitas akademik juga ikut hadir dalam kegiatan

yang diadakan tanpa ada yang membolos , sebagai bentuk ketaladanan dari

para pimpinan dan dosen. Hal itu juga terlihat keakrababn anatara dosen

165 Nur Astutik, Dosen Pendidikan Agama Islam, wawancara, Pasuruan, 15 Desember 2017
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dengan dosen atau dosen dengan mahasiswa yang tetap terjalin meskipun
sudah menajdi alumni.'*
Namun dalam pelaksanaan pasti ada faktor yang menghambat seprti

dalam wawancara yang dismapaikan oleh Ibu Nur Astutik, sebagiberikut :
“ gini, anak remaja ya .zaman sekarang, kegaiatan seperti itu
karena dianggap tidak zamannya, namun saya tuntut biasakan
tenggang waktunya saya kerasnya,tekanan, ada lennturnya,
ada tegasnya.,setiap misalnya 2 minggu sekali wajib”.!¢’

Hal tersebut psikologis mahasiswa yang masih labil dengan
pengarh kemajuan zaman teknologi, kadangkala juga membuat mahasiswa
berpikir untuk tidak mengikuti kegaiaatan.

Apalagi kegiatan juga terhalang waktu saat terkadang kegiatan
tidak dilaksanakan karena tidak ada mahasiswanya yang sedang menjalani
praktek di BPS, ataupun Rumah sakit yang biasa dilaksanakan tiap
semester kecuali di semester . hal itu sebagaimana disampaikan oleh ibu
dinda, sebagai berikut:

“ya itu tadi , masalah waktu, karena mahasiswinya
praktek, ... sebelumnya tahun lalu ada kegiatan yang

perayaan tidak dapat dilaksanakan karena tidak ada
mahasiswinya, karena terhalang praktek.”'®®

C. Analisis Data

1. Pelaksanaan Budaya Religius Dalam Pembinaan Mental Mahasiswi

D-III Kebidanan Di Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan
Adapun budaya religius di Akademi kebidanan Sakinah Pasuruan

dilakukan dengan menggunakan pendekatan organik, yaitu penciptaan

1% Hasil observasi penulis, Pawuruan, Deseember 2017.
17 Nur Astutik, Dosen Pendidikan Agama Islam, wawancara, Pasuruan, 15 Desember 2017
18 Dinda K, Pembantu Direktur III (Bagian Kemahasiswaan), wawancara, Pasuruan, 22 Januari

2018
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suasana religius di kampus yang disemanagati oleh adanya pandangan
bahwa pendidi'kan agama adalah kesatuan atau sebagai sistem pendidikan
yang berusaha mengembangkan pandangan atau semangat hidup agamis,
yang dimanifestasikan dalam sikap hidup, perilaku dan keterampilan hidup
yang religius dari seluruh civitas akademik. artinya strategi ini sudah
menjadi komitmen dan mendapat dukungan dari seluruh civitas akademik.
Hal itu dikarenakan budaya religius ini terbentuk sejalan dnegan
berdirinya kampus sesuai visi misi dan alasannya kampus ini memang
semi pesantren yang langéung dinaungi oleh Yayasan Pondok Pesantren
Syamsul Arifin Pasuruan.
Mengenai proses pelaksanaan budaya religius, ihi‘ dilaksanakan
sesuai kalender Akademik Kampus, dengan adanyé jadwalh kegiatan

keagamaan pada semester ganjil sebagai berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.2. Jadwal Kegiatan Keagamaan

Dari data diatas dapat disimpulkan, mengenai bentuk-bentuk budaya
religius di Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan, dipaparkan sebagai
berikut: (a) Istighosah, (b) Yasin/Tahlil, (¢) Khataman Al-Quran, (d)
PHBI, antara lain: maulid nabi, tahun baru islam, 10 muharrom, Idul adha,
(e) bakti sosial, (f) Budaya 3S (Senyum, Sapa, Salam), (g) Doa sebelum
dan sesudah pembelajaran, (h) Infaq, (i) berbusana islami.

Dalam pelaksaanaan budaya religius ini ada yang bersifat harian,
mingguan dan tahunan. Pertama, yang termasuk dalam kegiatan harian
adalah sebagai berikut:

a. Doa sebelum dan sesudah pembelajaran
Dalam pelaksanan doa dilakukan setiap memulai pembelajaran
dikelas atau dalam kegiatan diluar kelas. Umumnya untuk kegiatan
didalam kelas dipimpin oleh perwakilan mahasiswa. Apalagi saat
ujian akan berlangsung , maka berdoa yang dilakukan terasa khusuk.
b. Budaya 3 S (Senyum, Sapa, Salam)

Untuk budaya 3S ini merupakan budaya yang paling sederhana.
Mengenai budaya 3 S merupakan budaya pembiasaan, saat berjumpa
dengan siapapun. Daalam lingkungan kampus juga di ingatkan
melalui simbol-simbol budaya 3 S(senyum, sapa dan salam). Dengan
bersikap ramah dan sopan santun kepada teman, dosen dan pegawai,
saling menyapa saat bertemu dimanapun dan sebagai seorang muslim
mengucapkan dan menjawab salam ketika bertemu merupakan

sebagai kewajiban.



115

c. Berbusana Islami
Berbusana untuk mahasiswa kesehatan identik dengan warna
putih, di Akademi Kebidanan Sakinah juga menerapkan berbusana
yang tidak menujukkan bentuk lekuk tubuh, hal itu mengingat
terkadnag dijumpai celana ata atsan yang yang terlalu ketat. Namun,
akhir-akhir ini hal itu sudah terlihat lagi, bahkan dalam kegiatan
tertentu mahsiswa terlihat memakai rok. Begitupun untuk dosen dan
staf semua mencerminkan busana islami yang sopan.'®’
Kedua, pelaksanaan budaya religius dalam kegiatan mingguan,
anatara lain:
a. Istighosah, Yasin dan tahlil
Pelaksanaan istighosah ini dilaksanakan setiap dua minggu
sekali, bersamaan pula dengan pelaksanaan Yasin dan Tahlil, hal itu
biasanya dilaksanakan pada setiap hari jumat mulai pukul 07.30 WIB,
dalam kegiatan BEM biasanya disebut dengan jumat beriman.
b. Khataman Al-Quran
Dalam kegiatan khataman Al-Quran ini dilaksanakan setiap satu
bulan sekali atau empat minggu sekali, yang pelaksanaanya dengan
mengahdirkan seluruh civitas akademik, dimulai dengan kegiatan
pembukaan dengan surat alfatihan dan sambutan ,kemudian dibagikan
satu juz pada setiap yang hadir, tergantung jumlah yang hadir dalam
kegiatan tersebut menganai pembagian pembacaan ayat-ayat Al-

Quran.

19 Hasil observasi peneliti pada kegiatan PHBI ; Maulid Nabi, Pasuruan, 4 Desember 2017
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c. Infaq
Untuk kegiatan infaq ini di laksnakan dua minggu sekali
bersamaan dengan kegiatan istighosah , yasin dan tahlil, hal ini
dengan adanya kaleng berjalan yang diberikan kepada seluruh civitas
akademik yang hadir. Biasanya sebelum dimulai kegiatan istighosah ,
infaq ini sudah berjalan dengan bergantian pada setip peserta.
Ketiga, pelaksanaan budaya religius dalam kegiatan tahunan antara lain :
a. PHBI
Kegiatan peringatan hari besar islam dilaksnakan sesuai
perayaan secara umum. Dilaksanakannya bisa maju atau mundur dari
jadwal acara seharusnya. Diantaranya kegiatan hari besar islam yaitu
maulid nabi, tahun baru islam, 10 Muharrom, isra’mi’raj dan lainnya.
untuk pelaksaaanaan isi kegiatan tergantung perayaannya , misalkan
10 Muahrrom maka ada santunan anak yatim, jika maulid nabi ada
pembacaan shalawat dan diba’, dan jika tahun baru islam biasanya da
parade keliling dengan pihak yasayasan Pondok Pesantren Syamsul
Arifin Pasurauan.
b. Bakti Sosial
Mengenai kegiatan bakti sosial ini dilaksanakan pada kegiatan
tertentu, biasanya dilaksanakn rutinn setiap awal tahun ajaran bagi
mahsiswa baru, setiap masa OSPEK maka mahasiswa baru membawa
sejumlah bahan sembako untuk di bagikan dengan kaum dhuafa dan

kadangkala juga dilaksanakan pada momen dies natalis kampus,
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maka akan mengadakan bakti sosail dengan warga sekitar yang

dianggap membutuhkan.

2. Kontribusi Budaya Religius Dalam Pembinaan Mental Mahasiswi D-
IIT Kebidanan Di Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan

Dari penelitian yang sudah tertera diatas penulis dapatkan berdasarkan
pengamatan pada waktu pelaksanaan budaya religius dan dari hasil
wawancara dengan para pimpinan kampus beserta jajarannya sekaligus
Dosen PAI dan mahasiswi bahwa budaya religius salah satu tujuannya
untuk memberikan bimbingan atau pembinaan mental di Akademi
Kebidanan Sakinah, banyak sekali upaya-upaya yang dilakukan untuk
membina mental mahasiswi, yang mana paling penting dalam membina
mental keagamaan agar terbentuk jiwa yang agamis sebagai dasar dari
kehidupan mahasiswi untuk kehidupannya.

Adanya bentuk-bentuk budaya religius yang diterapkan di Akademi
Kebidanan Sakinah, mempunyai kontribusi dalam pembinaan mental
keagamaan yang dimaksud dalam penelitian ini, yang mana dalam materi
pembinaan mental keagamaan yaitu sesuai dengan nilai pokok-pokok
ajaran yang menyangkut seluruh aspek kehidupan manusia, baik jasmani
maupun rohani, lahir maupun batin. Secara umum pokok ajaran islam
meliputi aqidah, syariah dan akhlaq. Ketiga ajaran pokok tersebut
ditawarkan untuk membimbing dan membina mental keagamaan.

Implementasi budaya religius yang diterapkan di Akademi Kebidanan
Sakinah dalam membina mental keagamaan mahasiswi D-III Kebidanan,

yang akan dijelaskan sebagai berikut :
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a. Terbentuknya Kesucian Jiwa

Kesucian jiwa dapat diperoleh oleh jiwa-jiwa yang bertagarrub kepada

Tuhannya. Maka kesucian jiwa dapat diperoleh siswa melalui bentuk-

bentuk budaya religius yang implementasinya lebih mengarah kepada

hubungan vertikal, yakni hubungan manusia dengan Allah.

Implementasi budaya religius yang dimaksud diantaranya :

1) Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran

Doa belajar diimplementasikan ketika mahasiswi akan

memulai pembelajaran dan saat selesai pembelajaran. Sebuah doa itu
meiliki energi/ keuatan yang luar biasa bagi siapa saja orang yang
mau berdoa, baik dalam mengawali pekerjaan maupun menetapkan
suatu pekerjaan. Membiasakan murid untuk mengawali dan
mengakhiri suatu kegiatan dengan doa/bacaan yang mulia jiwa anak
akan terang dan mudah menerima bimbingan dan hidayah dari Allah
SWT. sehingga mereka juga mudah untuk menerima bimbingan,
arahan dan nasehat dari para guru di sekolah.'”

Berdoa merupakan rasa pasrah dan tawkkal atas apa yang kita
kerjakan, berharap hal tersebut membawa manfaat yang baik. Hal
itu sebagaimana disampaikan oleh Ainur Rohmah, mahasiswi
semester 5, sebagai berikut :

“.. 1itu kuncinya cuma satu tetap tawakkal, pasrah, yang

penting kita sudah berusaha, meskipun hasilnya sudah tidak
sesuai dengan apa yang kita harapkan, itu sudah jalannya.” '"!

170 Suraijah, Studi Pembinaan Mental Keagamaan Siswa SLTP se Banjarmasin,( Banjarmasin:

Kependidikan Islam-FTK) Jurnal Ta’lim Muta’allim, vol.1 Nomor 1 tahun 2011,h. 247.
17! Ainur Rohmah, Mahasiswi semester 5, wawancara, Pasuruan, 5 Januari 2018
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Menurut Muhaimin, Doa dipakai untuk menciptakan suasana
religius.'”> Sehingga hal itu dapat dikatakan bahwa doa ini
merupakan salah satu budaya religius yang penting, apalgi dalah
hal terkait mental/jiwa. Doa merupakan cara lain untuk
memperkuat jiwa bagi mahasiswi dan menghubungkan hatinya
langsung kepada Allah. Dengan doa tersebut diharapkan, mampu
membukan hati serta pikiran bisa menerima ilmu yang bermanfaat.
Penekanan ini akan membentuk nilai agidah dan keimanan dalam
kekuasaan Allah dan percaya segala hal yang dapat membentuk
mental religius pada diri seorang pserta didik.

2) Istighosah, Tahlil, Yasin

Istighosah itu ada bacaan yang dibaca mulai dari istighfar,
haqalah, shalawat, kemudian dilanjutkan dengan kalimat thayyibah
lainnya dan ditutup doa. Untuk yasin dan tahlil dibaca adalah yasin
satu kali, yakni yasin fadhilah kemudian dilanjutkan membaca
bacaan-bacaan tahlil.

Istighosah adalah doa bersama yang bertujuan memeohon
pertolongan dari Allah SWT. Inti dari kegiatan ini sebenarnya
adalh dzikrullah dalam rangka tagarrub ila Allah (mendekatkan
diri kepad Allah). Jika manusia sebagai hamba selalu dekat dengn
sang Khaliq, maka segala keinginannya akan dikabulkan oleh-Nya.
hal inilah yang mengaplikasikan nilai aqidah bahwa yakin dengan

kekuasaan Allah.

172 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam ,( Bandung : remaja Rosdakarya, 2001).,h. 303
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Sedangkan tujuan dari yasin dan tahlil adalah untuk
mendoakan orang-orang muslim yang telah meninggal. Hal
tersebut sesuai dengan hadits Rasulullah Saw, :

Dari Ma’qil bi Yassar, dia berkata: “Bacakanlah kepada
orang-orang yang meninggal diantara kalian yaitu yasin.”'"

Sebagaimana diatas, Syaikh Islam Ibn Hajjar, sebagaimana
dikutip muridnya, Al-Hafidh as-Sakhawi yang sekaligus menilai
pendapat gurunya ini sebagai pendapat bagus mengatakan

*“ Hadits ini adalah dasar agung bagi orang yang berdoa
setelah membaca al-Quran dnegan maksud pahalanya
diberikan kepada Rasulullah.”.'"

Dilaksanakan yasin dan tahlil di Akademi Kebidanan Sakinah
Pasuruan, karena didalamnya terdapat bacaan al-Quran dan
membaca Al-Quran , dzikir, shalawat, dan lain-lain merupakan hal
yang sangat dianjurkan oleh ajaran agama. Hal itu serupa dengan
tolak ukur kondisi jiwa yang sehat adalah segala aktivitas yang
berupaya meningkatkan ketagwaan kepada Allah dengan
menerapkan tuntunan agama dalam kehidupan sehari-hari.

3) Khataman Al-Quran
Al-Quran merupakan wahyu dari Allah ekapda Nabi
Muhammad Saw, yang diajdikan pedoman hidup agar manusia

berepegang teguh kepada AL-Quran untuk keselamatan dunia

akhirat. Kegiatan khatam al-quran merupakan kegiatan dalam

173 Ahmad Ibn Hambal, Musnad Ahmad, n0.19416

174 Nur Hidayat Muhammad, Hujjah Nahdliyah : Keilmuan, tradisi, tasawuf, (Surabaya:Khalista,
2012), h. 42
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melantunkan setiap surat dalam ayat suci Al-Quran , baik secara
individu maupun kelompok.

Ketika Al-Quran sering dibaca akan mendatangkan ketenangan
dan ketentraman. Hati yang sempit menjadi lega, rasa marah akan
menjadi sabar. Al-Quran membimbing manuju jalan yang lurus

sebagaimana firman Allah dalam surat al-isro ayat 9 berbunyi :
oLt~ ' AT I
Xt s M olell Taa o)
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Artinya : Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk
kepada (jalan) yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira
kepada orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa
bagi mereka ada pahala yang besar. (Q.S. al-Isra: 9)

Melalui ayat ini Allah memberitahukan tentang kemulaiaan
Al-Quran dan keagungannya, yang membimbing kepada keadilan ,
keyakinan amal perbuatan dan akhlaq yang lebih utama.

Membaca Al-Quran adalah jalan untuk mengingat Allah ,
memuja, memuji dan memohonkan doa kepadaNya. Karena dalam
embaca Al-Quran terjadi hubungan rohani antara manusia
denganTuhannya. Dan manusia yang dekat dengan Allah tidak
akan mudah berucap dan beramal buruk kepada siapapun. Dalam

ranah membaca al-quran merupakan upaya bentuk iman kepada
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Allah, apalagi mempratekkan kehidupan sehari-hari sesuai
tuntunan dan petunjuk dari Al-quran, merupakan bentuk media
menenangkan jiwa untuk mendapatkan mental yang sehat.

b. Penguat Konsep Diri sebagai Muslimah

Dalam setiap agama mempunyai konsep tersendiri bagi
pemeluknya, begitupun dalam agama islam, konsep diri adalah cara
mengenal potensi yang ada dalam diri kita untuk dimanfaatkan
sebesar-besarnya untuk mencapai cita-cita.

Seorang muslim/muslimah harus mencerminkan konsep diri
yang positif, menurut William D Broks dan Phillip Emmert individu
memiliki konsep diri positif ditandai dengan lima hal yaitu:

1) 1ia yakin akan kemampuannya mengatasi masalah

2) ia mearsa setara dengan orang lain

3) ia menerima pujian tanpa rsa malu

4) ia menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan,
keinginan dan perilaku yang tidak sepenuhnya disetujui
masyrakat

5) ia mampu memperbaiki dirinya sendiri.'”

Jadi , sebagai seorang yang beragama islam harus mampu
mencerminkan sekagus mengaplikasikan segala ketentuan menurut
agama islam, salah satu upayanya adalah sebagi berikut:

1) Kegiatan PHBI

175 Jalaluddin rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h.105
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Kegiatan Hari besar islam adalah kegiatan memperingati
hari besar islam dengan maksud mensyiarkan islam sekaligus
menggali arti dan mkna dari suatu peristiwa tersebut. Karena
dalam setiap perayaan hari besra islam selalu ada cerita luar
biasa yang patut dijadikan teladan bagi kaum muslimin dan ini
sangat baik untuk di aplikasikan bagi seorang peserta didik
terutama yang beragama islam, salh satunya kepada mahasiswi
Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan.

Kegiatan PHBI diterapkan mulai dari muharrom, isra’
mi’raj, maulid nabi, tahun baru islam, dan perayaan hari raya.
Hal ini sangat perlu untuk menggunggah tentang sejarah islam
agar diteladani dan diikuti sebagai pembiasaaan dalam
melaksanakan ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari.

Misalnya dalam peringatan isra’ mi’raj , perlu adanya
memahami keistimewaan penyampaian perintah shalat wajib
lima waktu. yang mana harus dilaksanakn oleh siapapun dan
kondisi seperti apapun. Dalam peringatn maulid Nabi |,
merasakan suka cita atas kelahiran Nabi Muhammad Saw,
menjadikan mahasiswa tersebut mempunyai semangat untuk
mendekatkan diri kepada Allah dan meneladani sikap Rasulullah
sebagai pensyiar agama islam sekaligus Rasul.

Berbusana Islami
Berpakaian atau berbusana sesuai dengan syariat agama

islam hukumnya wajib bagi seluruh umat islam di dunia.
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Namun, budaya berpakaian sesuai syariat islam. Dalam konteks
berbusana islmai menutup aurat. ada beberapa syarat mengenai
berbusana islami tidak menerwang, menutup aurat, tidak
menunjukkan lekuk tubuh. seperti halnya dalam firman Allah
diperintahkan kewajiban dalam Quran surat al-ahzab ayat 59

berbunyi :

ERPETEERERY 1
Jﬁusﬂu‘é3‘d55u@4uhuﬂu@4buu
08 Lo i 154 811 S5 0%

Artinya: Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang
demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena

itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun

lagi Maha Penyayang.

Dalam tata aturan berbusana di Akademi Kebidanan
Sakinah Pasuruan yang kebetulan adalah hampir sebagian besar
wanita, karena pendidikan seorang bidan, jadi disini
menjelaskan ciri sebagai seorang muslimah untuk memenuhi
standart syar’i, karena memang itu sesuai latar belakang di
bawah naungan pondok pesantren. Sesuai dengan umumnya

mahasiswa kesehatan di Akademi Kebidanan Sakinah memakai
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busana seragam sehari-hari berupa hem lengan panjang dengan
celana berwarna putih dan memakai kerudung putih.'”®
Nilai-nilai yang dianjurkan dalam rangka mengembangkan
potensi-potensi pribadi yang baik dan bermanfaat, yang
merupakan salah satu tolak ukur mental yang sehat, dapat
diimplementasikan dengan mengikuti aktivitas peringatan hari
besar islam (PHBI) dengan meneladani dan mengambil hikmah
dari setiap peristiwa atau sejarah dalam perjuangan islam, serta
aturan sebagai cerminan pribadi yang baik sebagai seorang yang
beragama islam khususnya seorang wanita yang mempunyai
kedudukan terhormat dalam agama islam.
c. Perilaku sosial yang agamis
Perilaku sosial yang agamis adalah perilaku seorang muslim dan
muslimah kepada makhluk lain berasrkan ajaran agama islam.
Perilaku ini merupakan perialkau kebaikan dalam interaksi sosial.
Perilaku sosial Mahasiswi sebagai muslimah di Akademi Kebidanan
Sakinah Pasuruan diwujudkan dalam bentuk budaya 3 S (Senyum,
sapa, salam), berbusana islami, dan infaq. Perilaku-perilaku tersebut
dalam hubungan horizontal yaitu hubungan mahasiswa denagn
sesama manusia lain. Akan diajabrkan sebagai berikut:
1) Budaya 3S (Senyum,Sapa,Salam)
Di Akademi Kebidanan Sakinah ini sudah dibiasakan untuk

kepada aseluruh civitas akademik, mulai dari mahasiswi, dosen

176 Hasil Observasi di Akademi Kebidanan Sakinah ,Pasuruan, 4 November 2017



126

hingga staf. Pada saat bertemu, mahasiswi diharpkan
mengucapkan salam, bersikap ramah. Dimana salam merupakan
salah satu apek perilkau sosial yang agamis. Dalam Islam
memberikan penghormatan dengan mengucapkan salam
merupakan etiket yang secara jelas diituntunkan oleh Allah
dalam Al-Quran dan aturan serta arahannya berkaitan dengan
penghormatan ini disebutkan dalam firman Allah.'”” Al-Quran

surat an-Nur ayat 27, berbunyi:

2
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta
1zin dan memberi salam kepada penghuninya. Yang demikian
itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat”. (Q.S. An-
Nur : 27)
Dengan mengucapkan salam timbulah kedekatan,
tawadhu’, keterkaitan antar hati, serta pengutan hati kasih
sayang dihati para manusia, sebagaimana Rasulullah bersabda: “

Tiga hal yang menjadikan engkau mendapatkan kasih sayang

""" Muhammad Ali-Al-Hasyimi, menjadi Muslim ideal, (Yogyakarta: Mitra Pustaka), h. 443
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saudaramu yaitu engkau ucapkan salam ketika bertemu,
meluaskan tempat duduk baginya dan engkaumemamnggilnya
dengan nama yang disukainya.”'’®
Pada saat mengucapkan salam juga tersenyumlah dan
berwajah riang gembira kepada muslim yang disapa. Dalam
Islam diajarkan bahwa dengan siapa saja seorang bertemu dan
berbicara, tampakkan wajah riang dan gembira. wajah dan suara
harus tidak menunjukkan kekasaran dan kekerasan.'”
Keterangan diatas menunjukkan bahwa 3S atau senyum,
sapa dans alam memang dapat mengaplikasikan bentuk akhlaq
yang baik, yang mana bagian dari materi pembinaan mental
keagamaan adalah memiliki akhlaq yang baik terhadap sesama
manusia dan lingkungan.
2) Infaq dan Bakti Sosial
Berinfaq bagi sesama manusia pada dasarnya adalah
pengeluaran sukarela yang dilakukan oleh seseorang setiap kali
ia memperoleh rizki sebanyak yang ia kehendaki. Infaq tidak
menganl nisab atau jumlah harta. Dalil yang mendasari infaq

sebagaimana firman Allah adalah Al-Quran surat Al-Imran ayat

133-134 yang bebunyi :

-
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78 Umar Hasyim, Menjadi Muslim Kaffah: Berdasrkan Al-Quran dan Sunnah Nabi SAW
,(Yogyakarta:Mitra Pustaka, 2007), h. 584
17 Anwarul Haq, Bimbingan remaja berakhlaqg Mulia, (Bandung:Marja, 2004), h,82.
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Artinya : “ Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari
Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi
yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa (133). (yaitu)
orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan
amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai
orang-orang yang berbuat kebajikan.(134). (Q.S. Al-Imran:133-
134)

Bakti sosial merupakan salah bagian dari kegiatan
sedekah, hanya saja bakti sosial ini bersifat lebih terstruktur
untuk dalam kegiatan tertentu.  Islam menganjurkan umatnya
untuk bekerja dan bersedakh sebagi sarana mewujudkan
solidaritas sosial diantara anggota masyarakat, Bentuknya
sangat beragam dan bermacam-macam. Sedekah atau infaq bisa
dilakukan dengan memberikan sejumlah uang (materi),
menolong orang yang membutuhkan, amar ma’ruf nahi
mungkar dan menahan diri dari menyakiti orang lain.."*
Perilaku sosial yang diterapkan di Akademi Kebidanan

Sakinah Pasuruan ini merupakan bentuk penyesuaian diri

dengan berprilaku dalam segala aktivitas sosial sehari-hari.

130 Muhammad faugqi hajjaj,tasawuf islam dan akhlag, (Jakarta:Amzah, 2013), h.297
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Untuk menciptakan hubungan antar pribadi yang bermanfaat
dan menyenangkan dengan sesama manusia merupakan salh
satu tolak ukur dalam mental yang sehat. Hal itu akan
menetramkan jiwa dan kehidupan karena sebagai makhluk
sosial saling hidup damai dan rukun.

Berdasarkan data, mulai dari observasi, wawancara hingga
dokumenatasi , dapat dikatakan seluruh kegiatan dan suasana di Akademi
Kebidanan Sakinah mencerminkan kegiatan budaya religius dalam membina
mental mahasiswi D-III kebidanan. Adapun budaya religius dalam membina
mental mahasiswa di Akademi Kebidanan Sakinah Pasuruan dikatakan
cukup baik karena menunjukkan keantusiasan mahasiswa dalam mentaati
segala kebijakan kampus, sekaligus mereka termotivasi untuk lebih
mendekatkan diri kepada Allah setelah pembiasaan yang sudah dilakukan di
kampus. dan hampir seluruh mahasiswa hadir untuk mengikuti kegaiatan
keagamaan, dan yang paling terlihat melalui sikap dan perilaku keseharian
baik saat bertemu dengan sikap yang ramah, berbicara dengan bahasa yang
sopan, saat bertemu sesama teman, dosen maupun masyarakat.

Mengenai penerapan budaya religius dalam membina mental
mahasiswi tentunya tidak terlepas dari adanya berbagai faktor dan baik yang
mendukung dan menghambat.

Faktor yang mendukung dalam pelaksanaan antara lain :
a. Interaksi sosial yang erat, dalam bentuk silaturrahmi antar seluruh
civitas akademik dalam setiap kegiatan keagamaan, mulai dari dosen

dan tenaga kependidikan, kadangkala juga melibatkan masyarakat
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untuk kegiatan keagamaan yang disertai dengan bakti sosial. Pembinaan
yang dilakukan oleh pendidik dengan memberikan motivasi yang baik,
kadangkala diberikan sedikit kerenggangan dan kadangkala bersifat
sedikit tegas dalam pelaksanaan budaya religius yang diadakan.

Silaturrahmi yang terjadi menunjukaan kekeluargan untuk
mahasiswi seperti anak sendiri, sedangkan sesama rekan kerja dianggap
saudara, ini terlihat saat penulis melakukan observasi. Ditambah juga
kalau ada yang sakit kita jenguk bersama.

b. lingkungan, yakni suasana di dalam maupun luar kampus yang semi
pesantren bernuanasa agamis, mulai pergaulan antar mahasiswa
maupun dari pihak civitas akademik, simbol-simbol yang ditempel di
lingkungan mengingatkan seluruh civitas akademik untuk lebih agamis,
rasa nyaman di lingkungan dari segi kebersihan juga cerminan nilai-
nilai ajaran agama islam. apalagi Akademi Kebidanan Sakinah
Pasuruan juga ada dalam naungan pondok pesantren.

c. Fasilitas , juga menjadi pendukung dalam pelaksanaan budaya religius
J[fasilitas dibilang memadai  karena dapat mendukung kelancaran
kegiatan,misalnya : musholla, al-Quran, buku yasin, sound system,
microphone. Pemanfaatan dilakukan secara optimal. Selain itu adanya
konsumsi baik air mineral atau roti yang juga terlihat antusias dari
mahsiswi yang hadir.

Namun, dalam setiap pelaksanaan budaya religius yang diadakan

tentunya ada hambatan-hambatan yang terjadi, diantaranya:
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a. Secara internal, yakni dari pihak mahasiswa yang secara psikologis
menginginkan suatu hak yang kadangkala semaunya sendiri. Masih
ada satu, dua yang membolos tanpa izin yang jelas. Hal itu sesuai
karena memang secara psikologi sikap keagamaan di usia ini masih
belum stabil, kadangkala rajin kadangkala malas.

b. Secara Eksternal, yaitu waktu. Karena  biasanya mahasiswi
kesehatan ada beberapa kegiatan yang bersamaan dengan kegiatan
praktek lapangan. Faktor waktu sering dijadikan alasan tidak
terlaksananya kegiatan keagamaan. yaitu mahasiswa sedang

melaksanakan praktek lapangan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penulis menyimpulkan sebagai berikut :

1.

Pelaksanaan budaya religius di Akademi Kebidanan Sakinah pasuruan
terdiri dari tiga pelaksanaan yaitu kegiatan harian, yang terdiri dari:
Budaya 3 S (senyum, Sapa, Salam), doa sebelum dan sesudah
pembelajaran, dan berbusana islami, untuk kegiatan mingguan terdiri
dari istighosah, yasin dan tahlil, serta khataman al-Quran juga infaq.
Sedangkan kegiatan tahunan yang dilaksanakan untuk peringatan hari
besar islam (PHBI) dan bakti sosial. seluruh kegiatan ini termasuk
dalam rangka membina mental mahasiswa.

Berdasrkan hasil penelitian dapat diketahui kontribusi budaya religius
dalam pembinaan mental mahasiswa memberikan kesimpulan:
Pertama, kesucian jiwa terimplementasikan dalam bentuk budaya
religius doa sebelum dan sesudah pembelajaran, istighosah, yasin dan
tahlil,dan khataman al-Quran. Kedua, penguat konsep diri sebagai
muslimah terimplemntasikan dalam wujud budaya religius PHBI dan
berbusana islami. Ketiga, perilaku sosial yang agamis,
terimplemntasikan dalam wujud budaya religius budaya 3 S (senyum

sapa, salam), infaq dan bakti sosial.
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B. Saran

Saran dari penulis agar implementasi budaya religius dapat berjalan
dengan baik, maka pihak kampus harus lebih tegas dalam memberikan
sanksi kepada pelanggar kebijakan terkait budaya religius. Selain itu perlu
adanya kontrol dari pihak yang bertanggung jawab untuk mendisiplinkan
saat pelaksanaan budaya religius. Selain itu perlu memberikan
penghargaan mungkin kepada mahasiswa dan dosen yang rajin menghadiri
kegiatan keagamaan. Dan untuk seluruh civitas akademik harus terlibat
secara optimal dalam implementasi budaya religius sebagai bentuk

keteladanan.
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